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     MOTTO 
ا  فَإِنَّ َمَع ٱلُۡعۡۡسِ يُۡۡسً
 “ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.S. Al-Insyirah : 5) 
“Because the real hardship comes ease” 
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh ROA, Jumlah 
simpanan mudharabah dan laba bersih bank terhadap tingkat bagi hasil simpanan 
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2018. Salah 
satu  fungsi  bank syariah yaitu sebagai lembaga penghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada pihak yang membutuhkan dana. 
Produk simpanan mudharabah dalam penelitian ini yaitu pada tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah,  dan teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda, sementara uji hipotesis menggunakan 
uji parsial (t) dan uji simultan (F) dengan tingkat signifikan 0,05 (5%). 
Hasil penelitian untuk persamaan pertama bahwa variabel ROA  
menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,532 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05 yang artinya bahwa variabel ROA berpengaruh positif signifikan terhadap 
tingkat bagi hasil simpanan mudharabah (tabungan). Variabel jumlah simpanan 
mudharabah (tabungan) menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,257 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,797 > 0,05 yang artinya jumlah  simpanan mudharabah 
(tabungan) tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah  
(tabungan).  Variabel laba bersih bank menunjukkan nilai t hitung  sebesar 2,755 
dan signifikansi sebesar 0,007 <0,05.  Artinya bahwa variabel laba bersih bank 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah (tabungan). 
Hasil penelitian untuk persamaan kedua bahwa variabel ROA 
menunjukkan nilai t hitung sebesar sebesar 3,720 dan signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05, yang artinya bahwa ROA berpengaruh  positif dan signifikan terhadap 
tingkat bagi hasil simpanan mudharabah (deposito). Variabel jumlah simpanan 
(deposito)  menunjukkan nilai t hitung sebesar  -3,554 dan signifikansi sebesar 
0,001<0,05, yang artinya bahwa variabel jumlah simpanan mudharabah (deposito) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil simpanan 
mudharabah (deposito). Variabel laba bersih bank menunjukkan nilai t hitung 
sebesar 2,154 dan signifikansi sebesar 0,033 < 0,05. Artinya bahwa variabel laba 
bersih bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah (deposito).  
 
Kata kunci : ROA, Jumlah Simpanan mudharabah (Tabungan dan Deposito) , 













 The purpose of this study is to determine the effect of ROA, Number of 
mudharabah savings and net profit of the Bank on the level of profit sharing of 
mudharabah savings in Islamic Commercial Banks in Indonesia for the 2015-
2018 period. One  of the duties of Islamic banks is as an institution to collect 
funds from thepublic and channel it back to those who need funds. Mudharabah 
savings product in this study are on mudharabah savings and mudharabah 
deposits, and the analysis technique used in this study is multiple linear 
regression, while hypothesis testing used partial test (t) and simultanieous test (F) 
with a significant level of 0,05 (5%). 
 The results of the study for the first equation that the ROA variable shows 
the value of t arithmetic 0f 5,532 with a significance value of 0,000< 0,05 which 
means that the ROA variable has a significant positive effect on the level of profit 
sharing for mudharabah savings (savings). The vaiable amount of mudharabah 
savings (savings) showsthe t value of -0,257 with a significance value of 0,797 > 
0,05 which means the amount of mudharabah savings (savings) has no significant 
effecton the profir sharing rate of t arithmetic of 2,755 and the significance of 
0,007<0,05. This means that the bank‟s net profit variable influences the profit 
sharing rate for mudharabah (savings) savings. 
  The results of the research for the second equation that the ROA variable 
shows the value of t arithmetic of 3,720 and a significance of 0,000<0,05, which 
means that  ROA has a positive and significant effect on the level of profit sharing 
of mudharabah deposits (deposits). The variable number of deposits (deposits) 
shows the value of t count of -3.554 and a significance of 0.001 <0.05, which 
means that the variable number of mudharabah deposits (deposits) has a negative 
and significant effect on the level of profit sharing of mudharabah deposits 
(deposits). The bank net income variable shows the t value of 2.154 and a 
significance of 0.033 <0.05. This means that the bank's net profit variable has a 
positive and significant effect on the 
profit sharing rate for mudharabah deposits (deposits). 
 
Keywords: ROA, Total Mudharabah Deposits (Savings and Deposits), Bank net 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
 Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi 
sebagai organisasi perantara antara yang berkelebihan dana dan yang 
kekuarangan dana yang dalam menjalankan aktivitasnya harus sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam. Bank syariah atau bank Islam, berfungsi 
sebagai suatu lembaga intermediasi (intermediary institution) yaitu 
mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana 
tersebut dalam bentuk pembiayaan. Fungsi intermediasi ini akan berjalan 
dengan baik apabila para pihak yang terkait memiliki kepercayaan kepada 
bank.
1
 Perbankan syariah juga merespon permintaan nasabah dalam 
rangka memajukan perusahaan investasi atau bisnis pengusaha, selama 
aktivitas perusahaan tersebut tidak dilarang oleh Islam. 
 Perbedaan utama antara bank syariah dengan bank konvensional 
terletak pada pelarangan penerapan bunga pada semua bentuk transaksi 
dalam bank syariah sebagaimana sistem bunga yang diterapkan oleh bank 
konvensional. Oleh karena itu, pengoperasian bank syariah menggunakan 
sistem bagi hasil. Persaingan antar perbankan dalam meningkatkan 
kualitas pelayanan untuk menarik nasabahnya juga semakin tinggi.  
 Bagi keuntungan atau bagi hasil merupakan ciri utama bagi 
lembaga keuangan tanpa bunga. Dinamakan lembaga keuangan bagi hasil 
karena sesungguhnya Bank Syariah memperoleh kruntungan dari apa yang 




                                                          
 1 Dewam M. Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial-ekonomi, (Jakarta : Lembaga Studi 
Agama (LSAF) ,1999),hlm. 410. 
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 Salah satu produk yang ditawarkan oleh Perbankan Syariah adalah 
dengan menggunakan akad mudharabah. Simpanan mudharabah 
merupakan salah satu produk penghimpunan dana pihak ketiga dalam 
Perbankan Syariah. Sedangkan jenis simpanan dalam mudharabah terdiri 
dari dua bentuk, yaitu tabungan mudharabah dan deposito mudharabah.
3
  
 Secara prinsip syariah tidak ada perbedaan diantara keduanya, 
tetapi secara praktik keduanya tetap mengacu pada konsep tabungan dan 
deposito syariah. 
Tabel 1.1 
Perkembangan ROA, Jumlah Simpanan Mudharabah, Laba Bersih 
Bank dan Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Pada Bank Umum 
Syariah 2015-2018 
Tahun  ROA  
(persen) 








2015 0,49 50.949  134.556 635 
2016 0,63 53.388  140.228 952 
2017 0,63 66.980  166.174 990 
2018 1,28 86.529  203.133 2.806 
Sumber : Laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Desember 2018 
 Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 hingga 2018 
tingkat ROA mengalami peningkatan sebesar 0,79 persen. Perkembangan 
ROA tahun 2015 hingga 2018 Bank Umum Syariah (BUS) mengalami 
kenaikan pada tahun 2018 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yaitu 
sebesar 1,28%. Prosentase ROA pada tahun 2015 sebesar 0,49% belum 
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 Neneng Nurhasanah, Mudharabah dalam Teori dan Praktik, (Bandung: PT Refika 





memenuhi standar rasio yang ditetapkan oleh Bank Indonesia  minimal 
sebesar 1,5%, agar bank tersebut dapat dikatakan dalam kondisi sehat.
4
 
 Perkembangan jumlah simpanan mudharabah Bank Umum Syariah 
pada tahun 2015 hingga 2018 mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Laba Bank Umum Syariah pada tahun 2015 hingga 2018 mengalami 
kenaikan yang signifikan. 
 Menurut teori yang dikemukakan oleh Antonio, mengatakan bahwa 
besar kecilnya bagi hasil yang diperoleh pada kontrak mudharabah salah 
satunya bergantung pada pendapatan bank. Untuk mengetahui pendapatan 
bank, peneliti menggunakan rasio profitabilitas. Rasio yang digunakan 
untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Asset (ROA) .
5
 Return On 
Asset (ROA) merupakan salah satu Rasio Profitabilitas yang dapat 
digunakan untuk melihat presentase keuntungan (profit) terhadap 
pengembalian modal dalam bentuk aset.
6
 
 Return On Asset digunakan dalam pengukuran kinerja bank, karena 
apabila ROA meningkat maka pendapatan bank juga meningkat. Dengan 
adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil yang 
diterima oleh nasabah meningkat. Return On Assets (ROA) 
mengindikasikan keberhasilan pihak manajemen dalam menghasilkan 
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a. Peringkat 1 = ROA > 1,5% 
b. Peringkat 2 = 1,25% < ROA < 1,5% 
c. Peringkat 3 = 0,5% < ROA < 1,25% 
d. Peringkat 4 = 0% < ROA <0,5%, dan 
e. Peringkat 5 = ROA < 0% 
 Persaingan antara perbankan dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan untuk menarik nasabahnya juga semakin tinggi. Beragam jasa 
pelayanan yang diberikan oleh bank juga mengalami perkembangan. 
Berbagai penelitian menemukan bahwa nasabah memilih bank syariah 
didorong atas dasar faktor memperoleh keuntungan. 
Tabel. 1.2 
Tabel Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah dan Deposito 
Mudharabah Bank Umum Syariah 2015-2018 
 
Tahun 





2015 3,45  7,17 
2016 2,24  5,04 
2017 2,26  5,85 
2018 1,95  5,97 
Sumber : Laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Desember 2018 
 Tabel 1.2 menunjukkan tingkat bagi hasil tabungan mudharabah 
dan deposito mudharabah. Tingkat bagi hasil kedua produk mengalami 
fluktuasi. Menurut Apriandika, menyatakan bahwa besarnya bagi hasil 
yang diperoleh, ditentukan berdasarkan keberhasilan pengelola dana untuk 
menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu tingkat laba bank syariah bukan 
saja berpengaruh terhadap bagi hasil untuk para pemegang saham, tetapi 
juga berpengaruh terhadap bagi hasil yang dapat diberikan kepada nasabah 
yang menyimpan dana (konsep profit and loss sharing). Dengan demikian, 
kemampuan manajemen untuk melaksanakan fungsinya sebagai 









 Variabel laba yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah laba 
perusahaan yang dikonversikan kedalam konteks pendapatan bersih atau 
laba bank. Laba yang dimaksud didalam penelitian ini yaitu laba bersih 
bank. Laba bersih Bank Umum Syariah dapat digunakan untuk menambah 
modal bagi kelancaran operasional Bank Umum Syariah. Tingkat 
perolehan laba Bank Umum Syariah pada satu periode sebelumnya akan 
mempengaruhi nasabah rasional melihat prospek dari Bank Umum 
Syariah. Tingkat laba Bank Umum Syariah pada periode sebelumnya 
merupakan proksi dari harga input perusahaan. Artinya, jika tingkat laba 
Bank Umum Syariah mengalami peningkatan, maka hal itu akan 
menambah modal Bank Umum Syariah dan berarti mengurangi harga 
input Bank Umum Syariah. 
9
  
 Laba merupakan hasil operasi suatu perusahaan dalam satu periode 
akuntansi. Laba secara operasional merupakan perbedaan antara 
pendapatan yang direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode 
dengan biaya yang berkaitan dengan biaya tersebut. Laba bersih 
merupakan kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk suatu 
periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam 
bentuk laporan laba rugi.
10
 
 Laba bersih dapat dijadikan ukuran kinerja perusahaan selama satu 
periode tertentu. Laba bersih merupakan selisih antara total pendapatan 
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dikurangi dengan total biaya. Pendapatan mengukur aliran masuk aset 
bersih setelah dikurangi utang dari penjualan barang atau jasa. Biaya 
mengukur aliran keluar aset bersih karena digunakan atau dikonsumsikan 
untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan bisa dibedakan menjadi 
pendapatan operasional yaitu pendapatan yang dihasilkan oleh kegiatan 
pokok perusahaan, dan pendapatan non operasional atau pendapatan lain-
lain yang dihasilkan oleh kegiatan sampingan perusahaan.
11
 
 Jumlah simpanan mudharabah merupakan keseluruhan jumlah 
dana dari tabungan mudharabah dan deposito mudharabah, dimana untuk 
jumlah dana ini diperoleh dalam angka besaran rupiah.
12
 Data simpanan 
Mudharabah diukur dalam satuan nominal yang bersumber dari Laporan 
Keuangan (Neraca).  
 Bagi hasil adalah sistem pembagian hasil usaha dimana pemilik 
modal bekerjasama dengan pengelola modal untuk melakukan kegiatan 
usaha. Indikasi rate of return sebagai presentase tingkat bagi hasil 
simpanan Bank Syariah dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor 
internal maupun faktor eksternal. Faktor internal terutama terkait dengan 
kinerja manajemen bank syariah sendiri seperti efektivitas fungsi 
intermediasi, efisiensi operasional, dan kemampuan profitabilitas. 
Disamping itu, kondisi makro ekonomi sebagai faktor eksternal yang tidak 




 Alasan digunakannya ROA dalam penelitian ini karena semakin 
tinggi ROA semakin tinggi bagi hasil yang diterima nasabah. Alasan 
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digunakannya Jumlah Simpanan karena pada jumlah tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah bank syariah mengalami kenaikan 
setiap tahunnya dan tingkat bagi hasil tabungan mudharabah dan deposito 
mudharabah selama empat tahun mengalami penurunan. Alasan laba bank 
syariah dalam penelitian ini yaitu karena laba bersih selama empat tahun 
mengalami kenaikan yang signifikan, laba bank dihasilkan untuk 
mengetahui sejauh mana keefisiensian bank dalam mengelola dana  
nasabah. Dalam hal ini, laba yang dihasilkan Bank Umum Syariah 
mengalami kenaikan, akan tetapi tingkat bagi hasil selama empat tahun 
mengalami fluktuatif. 
 Adanya hubungan antara Return On Asset, Jumlah simpanan 
mudharabah dan laba bersih bank terhadap tingkat bagi hasil simpanan 
mudharabah membuat beberapa penelitian melakukan analisis tentang 
sejauh mana pengaruhnya. Pada penelitian yang dilakukan Retno 
Oktapiani & Ida Busneti (2015) memperlihatkan bahwa ROA tidak 
berpengaruh tidak signifikan terahadap jumlah bagi hasil simpanan 
mudharabah. artinya bahwa semakin meningkat tingkat pengembalian atas 
aset (ROA), akan diikuti oleh turunnya tingkat bagi hasil simpanan 
mudharabah. Namun, hasil penelitian Umiyati & Syarif (2016) 
menyatakan bahwa variabel ROA berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
meningkatnya kinerja perusahaan yang diukur dengan ROA akan 
meningkatkan tingkat bagi hasil simpanan mudharabah pada Perbankan 
Syariah.  
 Pada variabel jumlah simpanan digunakan untuk melihat pengaruh 
kontribusi DPK, dalam hal ini simpanan mudharabah terhadap tingkat bagi 
hasil simpanan mudharabah. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Dhiya Afafie (2016) yang mengatakan bahwa variabel jumlah simpanan 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah. Rihna 
(2008) yang menyimpulkan variabel simpanan berpengaruh positif 





bahwa variabel total simpanan tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat 
bagi hasil simpanan mudharabah.  
 Penelitian terkait laba bersih berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Sitepu (2005) hasil penelitian mengatakan bahwa dalam akuntansi 
konvensional semua laba bersih akan didistribusikan kepada pemilik 
modal. Sedangkan apabila dikaitkan dengan hubungan kemitraan antara 
stockholders dan manajemen jelas bahwa terlihat konsep pendistribusian 
laba bersih lebih adil, jadi laba bersih mempunyai pengaruh terhadap bagi 
hasil yang dibagikan kepada mudharib. Surepno dan Jayanto, Prabowo 
Yudo (2017), dalam penelitian nya mengatakan bahwa distribusi laba pada 
perbankan syariah telah terdistribusi secara proporsional ke beberapa 
stakeholder. Akan tetapi keadilan dalam distribusi laba belum sepenuhnya 
terwujud karena komposisi laba untuk pemilik modal masih lebih besar 
dibandingkan kepada lainnya. 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dan beberapa penelitian 
di atas, ditemukan research gap tentang Return On Asset, Jumlah 
Simpanan Mudharabah dan Laba bersih bank terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 
membuktikaan kembali pengaruhnya. Dalam penelitian ini, Return On 
Asset, jumlah simpanan mudharabah, laba bersih bank sebagai variabel 
independen. Tingkat bagi hasil simpanan mudharabah sebagai variabel 
dependen. Objek penelitian yang digunakan yaitu laporan keuangan Bank 
Umum Syariah yang ada di Indonesia tahun 2015-2018. Berdasarkan 
uraian di atas, maka peneliti mengambil judul “ Pengaruh Return On 
Asset, Jumlah Simpanan Mudharabah Dan Laba Bersih Bank 
Terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Pada Bank 








1.2. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan  
masalah sebagai berikut: 
1.  Apakah Return On Asset  (ROA) berpengaruh terhadap Tingkat 
Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di 
Indonesia (2015-2018)? 
2.  Apakah Jumlah simpanan mudharabah berpengaruh terhadap 
Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Pada Bank Umum 
Syariah Di Indonesia (2015-2018)? 
3.  Apakah Laba bersih bank berpengaruh terhadap Tingkat Bagi 
Hasil Simpanan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di 
Indonesia (2015-2018)? 
1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap 
tingkat bagi hasil simpanan mudharabah pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia (2015-2018). 
2. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah simpanan mudharabah 
terhadap  tingkat bagi hasil simpanan mudharabah pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia (2015-2018). 
3. Untuk mengetahui pengaruh Laba bersih bank terhadap tingkat 
bagi hasil simpanan mudharabah pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia (2015-2018). 
1.3.2.  Manfaat Penelitian 
   Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan 
 berupa manfaat , yaitu: 
1) Bagi Peneliti 
a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan, serta 
melatih penulis dalam menerapkan teori yang telah 





b. Meningkatkan kemampuan untuk berpikir kritis terhadap 
permasalahan yang terjadi dibidang financial. 
c. Menambah wawasan tentang cara penulisan yang baik 
dan benar. 
d. Memperluas pengetahuan peneliti mengenai Return On 
Asset, Jumlah Simpanan Mudharabah,Laba bersih bank 
serta Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Pada 
Bank Umum Syariah Di Indonesia. 
2) Bagi Akademisi 
 Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 
untuk bahan penelitian selanjutnya yang sejenis.  
3) Bagi Bank Syariah 
 Sebagai acuan dalam meningkatkan tingkat bagi hasil 






















1.4. Sistematika Penulisan 
 Sistematika yang digunakan dalam menyusun penelitian ini terdiri 
dari lima bab antara lain sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi tentang teori-teori tentang latar belakang masalah 
dalam penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat 
penelitian, sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan 
pustaka menjabarkan seluruh teori yang berasal dari berbagai jurnal, 
buku maupun skripsi-skripsi terdahulu yang mana teori tersebut akan 
digunakan untuk menunjang penelitian yang sedang dilakukan yaitu 
terkait dengan Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 Bab ini menguraikan tentang variabel yang digunakan dalam   
penelitian ini serta definisi operasional dari variabel - variabel tersebut, 
menentukan populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang digunakan, 
metode data serta metode analisisnya. 
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menjelaskan analisis data statistik deskriptiv dengan 
pendekatan kuantitatif dan juga akan dijelaskan hasil pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini. 
BAB V : PENUTUP 
 Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan yang telah 
diuraikan serta saran-saran yang diharapkan dapat dijadikan masukan 











2.1.  ROA (Return On Asset) 
 Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) 
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu, ROA 
memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena 




Return On Asset (ROA) yang positif menujukkan bahwa dari total 
aktiva yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan 
laba rugi perusahaan. Sebaliknya jika Return On Asset (ROA) negatif 
menunjukkan total aktiva yang dipergunakan telah memberikan 
keuntungan atau rugi. Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio 
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan 
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total asset yang 
dimilikinya. Retrun On Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum 
pajak terhadap total asset bank tersebut.
15
 Berdasarkan Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 13/30/DPNP 2011 rumus perhitungan ROA untuk 
perbankan adalah sebagai berikut: 
   
 Semakin tinggi rasio ini berarti perusahaan semakin efektif dalam  
memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin banyak Return On 
Asset (ROA), berarti kinerja perusahaan semakin efektif, karena 
pengembalian akan semakin besar. Peningkatan daya tarik perusahaan 
tersebut semakin diminati investor. Karena dapat memberikan keuntungan 
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(return) yang besar bagi investor. Return On Asset kerap kali dipakai oleh 
manajemen puncak untuk mengevaluasi unit-unit bisnis didalam suatu 
perusahaan multidivisonal. Indikator profitabilitas yang berdasarkan 
Return On Asset (ROA) mempunyai keunggulan sebagai berikut: 
1. Merupakan indikator pengukuran yang komprehensif untuk melihat 
keadaan suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang ada. 
2. Mudah dihitung, dipahami dan sangat berarti dalam nilai absolute. 
3. Merupakan denominator yang dapat diterapkan pada setiap unit 
organisasi yang bertanggung jawab terhadap profitabilitas dan unit 
usaha. 
 Selain mempunyai keunggulan, Return On Asset juga memiliki 
kelemahan sebagai berikut : 
1. Pengukuran kinerja dengan menggunakan Retun On Asset (ROA) 
membuat manajer divisi memiliki kecenderungan untuk 
melewatkan project-project yang menurunkan divisional Return On 
Asset (ROA), meskipun sebenarnya project-project tersebut dapat 
meningkatkan tingkat keuntungan perusahaan secara keseluruhan. 
2. Manajemen cenderung untuk berfokus pada tujuan jangka pendek 
dan bukan tujuan jangka panjang. 
3. Sebuah project dalam Return On Asset (ROA) dapat meningkatkan 
tujuan  jangka pendek, tetapi project tersebut mempunyai 
konsekuensi negatif dalam  jangka panjang yang berupa 
pemutusan beberapa tenaga penjualan, pengurangan budget 
pemasaran dan penggunaan bahan baku relative murah 
 sehingga menurunkan kualitas produk dalam jangka panjang. 
Faktor yang mempengaruhi Return On Asset sebagai berikut :
16
 
1. Rasio Likuiditas 
  Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang diihitung dengan 
                                                          





membandingkan aktiva  lancar perusahaan dengan kewajiban 
lancar. Rasio likuiditas ini terdiri dari: 
a. Current Ratio 
   Mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka  pendeknya, dengan membandingkan semua aktiva likuid 
yang dimiliki perusahaan dengan kewajiban lancar. 
b. Acid Test 
    Mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang lebih 
likuid yaitu tanpa memasukan unsur persediaan dibagi dengan 
kewajiban lancar. 
2. Rasio Manajemen Aktiva 
  Rasio manajemen aktiva (Asset Manajement Ratio), 
mengukur seberapa efektif perusahaan pengelola aktivanya. Rasio 
manajemen aktiva terdiri dari :
17
 
a. Inventory Turnover 
   Untuk mengetahui frekuensi pergantian persediaan yang 
masuk kedalam perusahaan, mulai dari bahan kemudian diolah 
dan dikeluarkan dalam bentuk produk jadi melalui penjualan 
dalam satu periode. 
b. Days Sales Outstanding 
   Untuk mengetahui jangka waktu rata-rata penagihan 
piutang dan menjadikan kas yang berasal dari penjualan kredit 
perusahaan. 
c. Fixed Asset Turnover 
 Untuk mengetahui keefektifan perusahaan menggunakan 
seluruh aktiva tetapnya dengan membandingkan penjualan 
terhadap aktiva tetap bersih. 
 
                                                          





d. Total Asset Turnover 
   Untuk mengetahui keefektifan perusahaan menggunakan 




3. Rasio Manajemen Utang 
  Rasio manajemen utang bertujuan untuk mengetahui sjauh 
mana kemampuan perusahaan yang digunakan untuk membiayai 
seluruh aktivitas perusahaan. Manajemen utang terdiri dari :  
a. Debt Ratio 
Untuk mengetahui presentase dana yang disediakan oleh kreditur. 
b. Times Interest Earned (TIE) 
   Untuk mengukur seberapa besar laba operasi dapat 
menurun sampai perusahaan tidak dapat memenuhi beban bunga. 
c. LoFixed Charge Coverage Ratio 
 Hampir sama dengan Times Interest Earned (TIE), namun 
mengakui bahwa banyak aktiva perusahaan yang direlase dan 
harus melakukan pembayaran dan pelunasan.
19
 





Peringkat komposisi Rasio ROA 
No Rasio Predikat 
1 ROA > 1,5% Sangat Baik 
2 1,25% < ROA ≤ 1,5% Baik 
3 0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Baik 
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4 0% < ROA ≤ 0,5% Kurang Baik 
5 ROA ≤ 0% Tidak Baik 
 
2.2. Jumlah Simpanan Mudharabah 
  Kata mudharabah secara etimologi berasal dari kata dharb. Dalam 
bahasa Arab, kata ini termasuk kedalam kata yang memiliki banyak arti. 
Namun dibalik keluwesan kata ini, dapat ditarik benang merah yang dapat 
mencerminkan keragaman makna yang ditimbulkannya, yaitu bergeraknya 
sesuatu kepada sesuatu yang lain.
21
 
  Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara 
dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh 
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola. Keuntungan 
usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan 
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal 
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya 
kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, 
sipengelola harus bertanggungjawab atas kerugian tersebut.
22
 
  Secara umum, landasan dasar syariah al-mudharabah lebih 
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam 
ayat-ayat dan hadits berikut ini: 
a. Al-Qur‟an 
....ِْ  ....َوَءاَخُسوَنََْۡضِسبُىَنْفٍِْٱۡۡلَۡزِضََْۡبتَغُىَنِْمهْفَۡضِمْٱَّلله
“... dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah SWT...”(al-Muzzammil : 20) 
   Yang menjadi argumen dari surah al-Muzzammil : 20 adalah 
adanya kata yadhribun yang sama dengan akar kata mudharabah 
yang berarti melakukan suatu perjalanan usaha. 
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ِْ هَٰىةُْفَٲوتَِشُسواْْفٍِْٱۡۡلَۡزِضَْوٱۡبتَغُىاِْْمهْفَۡضِمْٱَّلله   ْ ...فَإِذَاْقُِضَُِتْٱنصه
Artinya: “ Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung”(al-Jumu‟ah : 10) 
ْ بُِّكۡمۚۡ هْزه ّْمِ ُكۡمُْجىَبٌحْأَنْتَۡبتَغُىاْْفَۡضٗلا ُۡ َسَْعهَ ُۡ  نَ
“Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk mencari karunia 
Tuhanmu...” (al-Baqarah : 198). 
   Surah al-Jumu‟ah: 10 dan al-Baqarah : 198 sama-sama 
mendorong kaum muslimin untuk melakukan upaya perjalanan 
usaha. 
b. Al-Hadits 
ْاْنبََسَكتُْ:ْاَْنبَُْْأَ   ه ِه ُْ ُِْهَْوآِنِهَْوَسههَمْقَبَلْ:ْثََٗلٌثْفِ َُْعهَ َّْللاه َِْصهًه ٍّ ْانىهبِ ،ُعْإِنًَْأََجمْ نه  
ُْعْ،َواْنُمقَبَزَضتُْْ  ُِْتْالَِنْهبَ ُِْسِنْهبَ بِبنشهِع َوَخْهُطْاْنبُّسِ  
“Nabi bersabda, ada tiga hal yang mengandung berkah, jual beli 
tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur 
gandum kualitas baik dengan gandum kualitas rendah untuk keperluan 
rumah tangga, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhayb)
 23
. 
c. Ijma‟    
  Diriwayatkan oleh sejumlah sahabat menyerahkan (kepada 
orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak ada 
seorang pun mengingkari mereka. Karenanya, hal itu dipandang 
sebagai ijma‟. (Zuhaily, Al Fiqh Al Islami wa Adilatuhu). 
d. Qiyas 
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a. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha). 
Dalam akad mudharabah, harus ada minimal dua pelaku. 
Pihak pertama bertindak sebagai pemilik modal (shahib al-mal), 
sedangkan pihak kedua bertindak sebagai pelaksana usaha 
(mudharib atau „amil). Tanpa dua pelaku ini, maka akad 
mudharabah tidak ada. 
b. Objek mudharabah (modal dan kerja). 
Merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang dilakukan 
oleh para pelaku. Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai 
objek mudharabah. Modal yang diserahkan bisa berbentuk uang 
atau barang yang dirinci berapa nilai uangnya. Sedangkan kerja 
yang diserahkan bisa berbentuk keahlian, keterampilan, selling 
skill, management skill, dan lain-lain. Tanpa dua objek ini, akad 
mudharabah pun tidak akan ada. 
c. Persetujuan kedua belah pihak (ijab-qabul). 
Persetujuan kedua belah pihak, merupakan konsekuensi 
dari prinsip an-taraddin minkum (sama-sama rela). Disisi kedua 
belah pihak harus secara rela bersepakat untuk mengikatkan diri 
dalam akad mudharabah. Si pemilik dana setuju dengan perannya 
untuk mengkontribusikan dana, sementara sipelaksana usaha pun 
setuju dengan perannya untuk mengkontribusikan kerja. 
  Dalam PSAK, mudharabah diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) jenis 
mudharabah yaitu mudharabah muthlaqah, mudharabah muqayyadah, 







                                                          
 26 Sri Nurhayati dan Wasilah,  Akuntansi Syariah Di Indonesia, (Jakarta : Salemba Empat, 





a) Mudharabah Mutlaqah 
  Adalah mudharabah dimana pemilik dana memberikan 
kebebasan kepada pengelola dana dalam pengelolaan 
investasinya. Mudharabah ini disebut juga  investasi tidak terikat. 
b) Mudharabah Muqayyadah 
 Adalah mudharabah dimana pemilik dana memberikan 
batasan kepada pengelola antara lain mengenai dana, lokasi, cara, 
dan/atau objek investasi atau sektor usaha. 
c) Mudharabah Musytarakah 
  Adalah mudharabah dimana pengelola dana menyertakan 
modal atau dananya dalam kerjasama investasi. 
  Aplikasi prinsip mudharabah ini adalah bahwa deposan atau 
penyimpan bertindak sebagai shahibul maal dan bank sebagai mudharib. 




Pada sisi penghimpunan dana, al-mudharabah diterapkan pada:
28
 
a) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan 
khusus,   seperti tabungan haji, tabungan qurban, dan sebagainya. 
b) Deposito biasa 
c) Deposito spesial (special investment), dimana dana yang dititipkan 
nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya murabahah saja atau 
ijarah saja. 
Manfaat al-mudharabah, antara lain sebagai berikut:
29
 
1. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan 
usaha nasabah meningkat. 
2. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 
pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan/ hasil 
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usaha bank hingga bank tidak akan pernah mengalami negative 
spread. 
3. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/ 
arus kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 
4. Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha yang 
benar-benar halal, aman, dan menguntungkan karena keuntungan 
yang konkret dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. 
5. Prinsip bagi hasil dalam al-mudharabah/ al-musyarakah ini berbeda 
dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima 
pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun 
keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dan terjadi 
krisis ekonomi. 
Adapun pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk : 
a) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan 
jasa, 
b) Investasi khusus , disebut juga mudharabah muqayyadah , dimana 
sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan 
syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh shahibul maal. 
  Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat (diluar 
bank) kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpan dana.
30
 Jumlah 
simpanan mudharabah merupakan keseluruhan jumlah dana dari tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah, dimana untuk jumlah dana ini 
diperoleh dalam angka besaran rupiah.
31
 Data simpanan Mudharabah 
diukur dalam satuan nominal yang bersumber dari Laporan Keuangan 
(Neraca). Terdapat banyak produk yang ditawarkan untuk menghimpun 
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2.2.1. Tabungan Mudharabah 
  Tabungan mudharabah adalah tabungan yang operasionalnya 
berdasarkan akad mudharabah. Tabungan mudharabah bersifat 
investasi. Dalam produk tabungan dengan prinsip mudharabah, 
bank syariah menerima investasi dari nasabah untuk jangka waktu 
tertentu. Dana tersebut kemudian diinvestasikan atau digunakan 
oleh bank ke sektor usaha yang produktif. Keuntungan dari hasil 
usaha atau investasi ini kemudian dibagikan kepada nasabah 
dengan prinsip bagi hasil. Bank juga mendapatkan porsinya secara 
proporsional sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
33
  
  Tabungan mudharabah merupakan bentuk penghimpunan 
dana oleh bank syariah yang menggunakan akad mudharabah 
muthlaqah. Bank syariah bertindak sebagai mudharib dan nasabah 
sebagai shahibul maal. Nasabah menyerahkan pengelolaan dana 
tabungan mudharabah secara mutlak kepada mudharib (bank 
syariah), tidak ada batasan baik dilihat dari jenis investasi, jangka 




  Tabungan sebagai salah satu produk penghimpunan dana juga 
mendapatkan dasar hukum dalam PBI No. 9/19/PBI/2007 tentang 
Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam Kegiatan Penghimpunan Dana 
dan Penyaluran Dana Serta Pelayanan Jasa Bank Syariah, 
sebagaimana yang telah diubah dengan PBI No. 10/6/PBI/2008, 
Pasal 3 PBI dimaksud menyebutkan antara lain bahwa pemenuhan 






 Burhanudin, Aspek dan Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta : Graha 
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prinsip syariah dilakukan melalui kegiatan penghimpunan dana 
dengan mempergunakan antara lain akad wadi‟ah dan akad 
mudharabah. 
  Sebelum dikeluarkannya PBI tersebut, tabungan sebagai 
produk perbankan syariah telah mendapatkan pengaturan dalam 
Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 12 Mei 2000 yang 
intinya menyatakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
dalam meningkatkan kesejahteraan dan dalam menyimpan 
kekayaan, memerlukan jasa perbankan, salah satu produk 
perbankan di bidang penghimpunan dana dari masyarakat adalah 
tabungan. 
  Berdasarkan Fatwa DSN MUI ini tabungan yang dibenarkan 
secara syariah adalah yang berdasarkan prinsip mudharabah, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul 
maal atau pemilik dana dan bank bertindak sebagai 
mudharib atau pengelola dana. 
 Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat 
melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, termasuk 
didalamnya melakukan mudharabah dengan pihak lain. 
 Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk 
tunai dan bukan piutang. 
 Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 
nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
 Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional 






 Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan 
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.
35
 




a) Total investasi mudharabah muthlaqah 
b) Total investasi produk tabungan mudharabah 
c) Rata-rata saldo tabungan mudharabah 
d) Nisbah tabungan mudharabah yang ditetapkan sesuai dengan 
  perjanjian. 
e)  Metode perhitungan bagi hasil yang diberlakukan 
f) Total pembiayaan bank syariah. 
    Perhitungan bagi hasil tabungan mudhrabah dilakukan 
berdasarkan saldo rata-rata harian yang dihitung di tiap akhir bulan 
dan dibuku awal bulan berikutya. Rumus perhitungan bagi hasil 






2.2.2.  Deposito Mudharabah 
    Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara 
nasabah penyimpan dengan bank. Pengertian lain dari „Deposito‟ 
adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara 
nasabah penyimpan dengan Bank Syariah dan/ atau UUS.
38
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    Akad yang digunakan untuk produk deposito adalah akad 
berdasarkan prinsip mudharabah. Akad mudharabah adalah 
simpanan berupa investasi tidak terikat pihak ketiga pada bank 
syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 
tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah pemilik dana 
(shahibul maal) dengan bank (mudharib) dengan pembagian hasil 
sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dimuka. Selaku 
mudharib, bank tidak menjamin dana nasabah kecuali diatur 
berbeda dalam perundang-undangan yang berlaku.
39
 
   Penerapan mudharabah dalam deposito dikarenakan 
kesesuaian yang terdapat diantara keduanya. Misalnya, seperti 
mensyaratkan adanya tenggang waktu antara penyetoran dan 
penarikan agar dana itu bisa diputarkan. Tenggang waktu ini 
merupakan salah satu sifat deposito, bahkan dalam deposito 




   Fatwa DSN Nomor 3 Tahun 2000 menyatakan bahwa 
deposito yang dibenarkan dalam syariah adalah deposito yang 
berdasarkan prinsip mudharabah. Dalam transaksi deposito 
mudharabah, nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul 
maal) dan bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib).
41
  
   Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang 
ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 
tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank 
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dan nasabah investor. Deposito, mudah diprediksi ketersediaan 
dananya karena terdapat jangka waktu dalam penempatannya.
42
 
    Dalam hal ini, Bank Syariah bertindak sebagai mudharib 
(pengelola dana), sedangkan nasabah sebagai shahibul maal 
(pemilik dana). Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, Bank 
Syariah dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah serta mengembangkannya, 
termasuk melakukan akad mudharabah dengan pihak ketiga. 
43
 
    Dengan demikian, Bank Syariah dalam kapasitasya sebagai 
mudharib memiliki sifat sebagai seorang wali amanah (trustee), 
yakni harus berhati-hati atau bijaksana serta beriktikad baik dan 
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul akibat 
kesalahan atau kelalaiannya. Disamping itu, bank syariah juga 
bertindak sebagai kuasa dari usaha bisnis pemilik dana yang 
diharapkan dapat memperoleh keuntungan seoptimal mungkin 
tanpa melanggar berbagai aturan syariah.
44
 
    Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, Bank syariah 
akan membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah 
yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan 
rekening. Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggung 
jawab terhadap kerugian yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya. 
Namun, apabila yang terjadi mis-managemen (salah urus), bank 
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   Perbandingan Deposito Mudharabah dengan Deposito 
Konvensional 
No Deposito Mudharabah Deposito Konvensional 
1 Jangka waktu 1,3,6,12 bulan. Jangka waktu 1,3,6,12 bulan. 
2 Bagi hasil yang besarnya 
tidak dapat ditentukan 
sebelumnya (tergantung pada 
pendapatan mudharib). 
Bunga yang besarnya 
ditentukan dalam % diwaktu 
melakukan pembukaan 
rekening deposito dan 
besarnya sudah tetap. 
3 Apabila di break sebelum 
jatuh waktu tidak dikenakan 
denda, hanya dikenai dana 
kebajikan. 
Apabila di break sebelum 
jatuh waktu dikenakan denda, 
hasil dari denda digunakan 
sebagai pendapatan bank. 
 
 Adapun yang merupakan karakteristik dan ketentuan umum dalam 
deposito mudharabah adalah sebagai berikut:
46
 
a. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah 
dan tata cara pemberitahuan keuntungan atau pembagian 
keuntungan secara resiko yang ditimbulkan dari penyimpanan 
dana, yang dicantumkan di awal akad. 
b. Pada deposito mudharabah ,wajib diberikan sertifikat atau tanda 
penyimpanan deposito kepada deposan. 
c.  Deposito mudharabah hanya dapat dicairkan sesuai dengan jangka 
waktu yang telah disepakati. Deposito yang diperpanjang setelah 
jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti deposito baru, tetapi 
bila pada akad sudah dicantumkan perpanjangan otomatis, maka 
tidak perlu dibuat akad baru. 
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d. Modal dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunai dan 
bukan piutang. 
2.3. Laba Bersih  
  Laba merupakan selisih pendapatan dan keuntungan setelah 
dikurangi beban dan kerugian. Tujuan utama perusahaan adalah 
memaksimalkan laba. Laba merupakan salah satu pengukuran 
aktivitas operasi dan dihitung berdasarkan dasar akuntansi akrual. 
Laporan laba rugi menyajikan laba bersih selama satu periode 




  Dalam bahasa arab, laba berarti pertumbuhan dalam 
dagang. Jual beli adalah ribh dan perdagangan adalah rabihah yaitu 
laba atau hasil dagang.
48
 Hal ini sudah dijelaskan dalam QS. Al-
Baqarah : 16 
َستُُهۡمَْوَمبَْكبوُىاُْْمۡهتَِدََهْ هَتَْبِٲۡنُهدَٰيْفََمبَْزبَِحتْتَِّجٰ هَٰ ئَِكْٱنهِرََهْٱۡشتََسُواْْٱنضه
َٰٓ    ١٦أُْونَٰ
Artinya : “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan 
petunjuk. Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah 
mereka mendapat petunjuk”. 
  Pengertian laba dalam Al-Qur‟an berdasarkan ayat di atas 
ialah kelebihan atas modal pokok atau pertambahan pada modal 
pokok yang diperoleh dari proses dagang. Tujuan menyempurnakan 
modal pokok utama berdagang adalah melindungi dan 
menyelamatkan modal pokok dan mendapat laba.Setiap bank 
melakukan transaksi selalu menginginkan perolehan laba yang 
maksimal. Semakin besar pembiayaan berkualitas telah disalurkan 
bank pada nasabah akan menentukan kemampuan bank dalam 
menghasilkan net margin, sehingga besar kecilnya pembiayaan 
                                                          
 
47
 Hendrieta Ferieka, Akuntansi Syariah, (Media Madani Publishing), hlm. 46-47 
 
48





 berkualitas akan berpengaruh terhadap margin yang diperoleh 
bank, selanjutnya terbuka peluang bagi bank untuk menekan margin 
dan akhirnya dapat menekan tingkat margin/ nisbah bagi hasil.
49
 
  Laba bersih merupakan selisih antara total pendapatan 
dikurangi dengan total biaya. Pendapatan mengukur aliran masuk 
aset bersih setelah dikurangi utang dari penjualan barang atau jasa. 
Biaya mengukur aliran keluar aset bersih karena digunakan atau 
dikonsumsikan untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan bisa 
dibedakan menjadi pendapatan operasional yaitu pendapatan yang 
dihasilkan oleh kegiatan pokok perusahaan, dan pendapatan non 




  Kualitas laba dipengaruhi oleh faktor di luar perusahaan. 
Faktor eksternal ini membuat kualitas laba lebih atau kurang andal. 
Salah satu faktor adalah kualitas laba luar negeri. Laba luar negeri 
dipengaruhi kesulitan dan ketidakpastian pengambalian dana, 
fluktuasi mata uang, kondisi politik dan sosial, dan aturan serta 
pungutan lokal. Faktor lain yang mempengaruhi kualitas laba adalah 




  Laporan laba rugi adalah sebuah laporan yang menyajikan 
hasil operasi perusahaan yang dituangkan dalam nilai pendapatan 
dan beban.
52
 Perusahaan mengalami keuntungan atau laba apabila 
jumlah pendapatan melebihi jumlah beban (pendapatan lebih besar 
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dari beban), sebaliknya perusahaan mengalami kerugian apabila 




  Laba terdiri dari empat elemen utama yaitu pendapatan 
(revenue), beban (expense), keuntungan (gain),  dan kerugian (loss). 
Definisi dari elemen-elemen laba tersebut telah dikemukakan oleh 
Financial Accounting Standard Board, (Sri Mulyono, 2006).
54
 
1. Pendapatan (revenue)  
   Adalah arus masuk atau peningkatan lain dari aktiva suatu 
entitas atau pelunasan kewajibannya (atau kombinasi dari keduanya) 
daripenyerahan atau produksi suatu barang, pemberian jasa, atau 
aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar atau usaha utama yang 
sedang dilakukan entitas tersebut. 
2. Beban (expense) 
   Adalah arus keluar atau penggunaan lain dari aktiva atau 
timbulnya kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari penyerahan 
atau produksi suatu barang, pemberian jasa, atau pelaksanaan 
aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar atau usaha utama yang 
sedang dilakukan entitas tersebut. 
3. Keuntungan (gain) 
   Adalah peningkatan dalam ekuitas (aktiva bersih) dari 
transaksi sampingan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suatu 
entitas dan dari semua transaksi, kejadian, dan kondisi lainnya yang 
mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan 
atau investasi pemilik. 
4. Kerugian (loss) 
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 Adalah penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) dari 
transaksi sampingan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suatu 
entitas dan dari semua transaksi, kejadian, dan kondisi lainnya yang 
mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan 
atau investasi pemilik. 
Menurut Supriyono mengemukakan bahwa jenis-jenis laba dalam 
hubungannya dengan perhitungan laba yaitu :
55
 
1. Laba Kotor 
 Laba kotor adalah perbedaan antara pendapatan bersih dan 
penjualan dengan harga pokok penjualan. 
2. Laba dari operasi 
 Laba dari operasi adalah selisih antara laba kotor dengan 
total beban operasi. 
3. Laba bersih 
 Laba bersih adalah angka terakhir dalam perhitungan laba 
atau rugi dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah 
pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain. 
   Keberhasilan bank dalam menghimpun dana masyarakat, 
tentu akan meningkatkan dana operasionalnya yang akan 
dialokasikan ke berbagai bentuk aktiva yang paling menguntungkan. 
Adapun manfaat laba bagi suatu bank secara umum sebagai berikut: 
a. Untuk kelangsungan hidup. Tujuan utama bagi bank pada saat 
pemilik mendirikannya adalah kelangsungan hidup dimana laba 
diperoleh hanya cukup membiayai operasional bank. 
b. Berkembang atau tumbuh semua pendiri perusahaan 
mengharapkan agar usahanya berkembang dari bank yang kecil 
menjadi bank yang besar, sehingga dapat mendirikan cabangnya 
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lebih banyak lagi. Dengan demikian dapat pula mensejahterakan 
karyawannya karena gaji dan bonus meningkat. 
c. Melaksankan tanggung jawab sosial sebagai agen pembangunan, 
bank juga tidak terlepas dari tanggung jawab sosialnya yakni 
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya atau masyarakat 
umum, seperti memberikan beasiswa, mensponsori kejuaraan 
olahraga atau pelayanan kesehatan secara cuma-cuma.
56
 
  Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah laba 
yang diterima bank syariah, yaitu:
57
 
1) Dana Pihak Ketiga, dimana semakin besar dana nasabah yang 
dihimpun produk bank syariah maka aset yang dimiliki pun akan 
semakin besar yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pembiayaan dan salah satu tolak ukur  kesehatan bank. 
2) Pembiayaan yang disalurkan bank, dimana semakin besar 
pembiayaan yang  disalurkan bank syariah maka margin bagi 
hasil yang diterima pihak bank juga semakin besar, hal ini 
merupakan motivasi untuk bank syariah agar mampu 
menjalankan pembiayaan yang lancar dan terpercaya. 
3) Modal yang dimiliki bank, dimana semakin besar jumlah modal 
yang ada maka semakin kuat keuangan bank syariah, semakin 
banyak dana yang bisa digunakan untuk penyaluran pembiayaan 
dan sebagai salah satu tolak ukur  kesehatan bank. 
2.4. Bagi Hasil  
 Salah satu karakteristik Bank Syariah adalah adanya 
mekanisme bagi hasil. Bagi hasil menurut terminology asing (Bahasa 
Inggris) dikenal dengan istilah profit sharing. Bagi hasil adalah 
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sistem pembagian hasil usaha dimana pemilik modal bekerjasama 
dengan pengelola modal untuk melakukan kegiatan usaha. Apabila 
kegiatan usaha menghasilkan keuntungan maka dibagi berdua dan 
ketika mengalami kerugian ditanggung bersama pula. Sistem bagi 




 Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha setelah dikurangi 
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan yang telah dilakukan oleh 
pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan 
pihak bank syariah. Dalam hal ini terdapat dua pihak melakukan 
perjanjian usaha, maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua 
pihak atau salah satu pihak, akan dibagi sesuai dengan porsi masing-
masing pihak yang melakukan akad perjanjian.
59
 
 Bagi hasil dalam bank syariah menggunakan istilah nisbah bagi 
hasil, yaitu proporsi bagi hasil antara nasabah dan bank syariah. 
Untuk produk pendanaan/ simpanan bank syariah, misalnya 
Tabungan iB dan Deposito iB, penentuan nisbah bagi hasil 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: jenis produk simpanan, 
perkiraan pendapatan investasi dan biaya operasional bank. Indikator 
tingkat bagi hasil adalah presentase bagi hasil deposito mudharabah 
yang diterima nasabah terhadap volume simpanan mudharabah. 
Penggunaan tingkat bagi hasil ini dimaksudkan untuk menghindari 




 Prinsip bagi hasil merupakan landasan operasional utama bagi 
produk-produk pembiayaan mudharabah dan musyarakah dalam 
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perbankan syariah. Prinsip dasar inilah yang membedakan bank 
syariah dengan bank konvensioanl. Prinsip bagi hasil di Indonesia 
diterapkan dengan dua metode, yaitu profit sharing dan revenue 
sharing. Profit sharing menggunakan basis perhitungan berupa laba 
yang diperoleh mudharib dalam mengelola usahanya, sedangkan 




 Mekanisme pada lembaga keuangan syariah atau bagi hasil, 
pendapatan bagi hasil ini berlaku untuk produk-produk penyertaan, 
baik penyertaan menyeluruh maupun sebagian-sebagian, atau bentuk 
bisnis korparasi (kerjasama). Pihak-pihak yang terlibat dalam 
kepentingan bisnis tersebut harus melakukan transparasi dan 
kemitraan secara baik dan ideal. Sebab semua pengeluaran dan 
pemasukan rutin yang berkaitan dengan bisnis penyertaan, bukan 
kepentingan pribadi yang menjalankan proyek.
62
 
 Keuntungan yang dibagi hasilkan dibagi secara proporsional 
antara shahibul maal dan mudharib. Dengan demikian semua 
pengeluaran rutin yang berkaitan dengan bisnis mudharabah, bukan 
untuk kepentingan pribadi mudharib, dapat dimasukkan ke dalam 
biaya operasional. Keuntungan bersih harus dibagi antara shohibul 
mal dan mudharib sesuai dengan proporsi yang disepakati 
sebelumnya dengan eksplisit disebutkan dalam perjanjian awal.
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 Penggunaaan basis revenue sharing merupakan ketentuan yang 
sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia. Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia dalam 
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fatwa no. 02/DSN-MUI/IV/2000 menetapkan bahwa bank sebagai 
mudharib menutup biaya operasional dengan menggunkan nisbah 
keuntungan yang menjadi haknya. Lain halnya dengan fatwa DSN-
MUI, PSAK No. 105 tentang mudharabah menetapkan bahwa 
pembagaian hasil usaha mudharabah dapat dilakukan berdasarkan 
prinsip bagi hasil atau bagi laba. Faktor-faktor yang perlu 




1) Komposisi pendanaan  
 Bagi bank syariah yang pendanaannya sebagian besar 
diperoleh dari dana giro, tabungan, nisbah nasabah tidak setinggi 
pada deposan, maka penentuan keuntungan (margin atau bagi 
hasil bagi bank) akan lebih kompetitif jika dibandingkan suatu 
bank yang pendanaannya porsi terbesar dari deposito. 
2) Tingkat persaingan 
 Jika tingkat komposisi ketat, porsi keuntungan bank tipis, 
sedangkan pada tingkat persaingan masih longgar bank dapat 
mengambil keuntungan lebih tinggi. 
3) Risiko Pembiayaan  
 Untuk pembiayaan pada sektor yang berisiko tinggi, bank 
dapat mengambil keuntungan lebih tinggi dibanding yang 
berisiko sedang apalagi kecil. 
4) Jenis nasabah 
 Yang dimaksudkan adalah nasabah prima dan nasbah biasa. 
Bagi nasbah prima, bank cukup mengambil keuntungan tipis, 
sedangkan untuk pembiyaan kepada para nasbah bisa diambil 
keuntungan yang lebih tinggi. 
5) Kondisi perkonomian 
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 Jika perekonomian secara umum berada pada kondisi 
puncak dimana usaha berjalan, maka bank dapat mengambil 
kebijakan pengambilan keuntungan yang lebih longgar. 
6) Tingkat keuntungan yang diharapkan perbankan 
 Secara kondisional, hal ini terkait dengan masalah keadaan 
perekonomian pada umumnya dan juga risiko atau suatu sektor 
pembiayaan, atau pembiayaan terhadap debitur dimaksud. Namun 
demikian, apapun kondisinya serta siapapun debiturnya, bank 
dalam operasionalnya, setiap tahun telah menetapkan berapa 
besar keuntungan yang dianggarkan. Anggaran keuntungan inilah 
yang akan berpengaruh pada kebijakan penentuan besarnya 
margin ataupun nisbah bagi hasil untuk bank itu sendiri. 
  Menurut Antonio, faktor yang mempengaruhi bagi hasil 
terdiri dari faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung 
terdiri dari investment rate, jumlah dana yang tersedia, dan nisbah 
bagi hasil (profit sharing ratio). Adapun faktor tidak langsung terdiri 
dari penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah serta 
kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting). 
  Kontrak mudharabah adalah suatu kontrak yang dilakukan 
oleh minimal dua pihak. Tujuan utama kontrak ini adalah 
memperoleh hasil investasi. Besar kecilnya hasil investasi 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor berpengaruh tersebut ada 
yang berdampak langsung dan ada yang tidak langsung.
65
 
a) Faktor Langsung 
1. Investment rate  
   Presentase aktual dana yang diinvestasikan dari total 
dana. 
2. Jumlah dana yang tersedia  
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  Jumlah dana yang berasal dari berbagai sumber dan 
tersedia untuk diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung 
dengan metode rata-rata saldo minimum bulanan atau rata-
rata total saldo harian. 
3. Nisbah Bagi Hasil (Profit Sharing Ratio) 
  Salah satu ciri pembiayaan mudharabah adalah nisbah 
yang harus ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian. 
b)  Faktor Tidak langsung 
1. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya Bank dan 
nasabah  melakukan share dalam pendapatan dan 
biaya. Bagi hasil yang berasal dari pendapatan setelah 
dikurangi dengan  biaya-biaya disebut dengan profit 
sharing. Sedangkan jika bagi hasil hanya dari 
pendapatan dan semua biaya ditanggung oleh bank 
disebut dengan Revenue Sharing. 
2. Kebijakan Akunting 
 Bagi hasil tidak secara langsung dipengaruhi oleh 
prinsip dan metode akunting yang diterapkan oleh 
bank. Namun, bagi hasil dipengaruhi oleh kebijakan 
pengakuan pendapatan dan biaya. 




1) Penentuan besarnya rasio bagi hasil dibuat pada waktu akad dan 
 berpedoman pada kemungkinan untung rugi. 
2) Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan 
 yang diperoleh. 
3) Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak 
 ditentukan  sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi 
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 dengan adanya kerelaan (An-Taradhin) di masing-masing pihak 
 tanpa adanya unsur paksaan. 
4) Bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan 
 sekiranya  itu tidak mendapatkan keuntungan maka kerugian 
 ditanggung bersama oleh kedua belah pihak. 
5) Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan 
 jumlah pendapatan. 
Tabel 2.3 
Perbedaan Sistem Bunga dan Sistem Bagi Hasil 
No Bunga Bagi Hasil 
1 Penentuan bunga dibuat 
pada waktu akad tanpa 
berpedoman pada 
untung rugi 
Penentuan besarnya bagi hasil 
dibuat pada waktu akad dengan 
berpedoman pada kemungkinan 
untung rugi 
2 Besarnya presentase 
berdasarkan pada 
jumlah uang (modal) 
yang dipinjamkan  
Besarnya rasio bagi hasil 
berdasarkan pada jumlah 
keuntungan yang diperoleh 
3 pembayaran bunga 
tetap seperti yang 
dijanjikan tanpa 
pertimbangan apakah 
proyek yang dijanjikan 
oleh pihak nasabah 
untung atau rugi 
Bagi hasil tergantung pada 
keuntungan proyek yang dijalan 
sekitarnya itu tidak mendapatkan 
keuntungan maka kerugian akan 
ditanggung bersama oleh kedua 
belah pihak 
4 Jumlah pembayaran 
bunga tidak meningkat 
sekalipun jumlah 
keuntungan berlipat 
atau keadaan ekonomi 
Jumlah pembagian laba 
meningkat sesuai dengan 






5 Eksistensi bunga 
diragukan oleh semua 
agama termasuk Islam 
Tidak ada yang meragukan 
keabsahan keuntungan bagi hasil 
Sumber: Antonio, 2001 
2.5. Penelitian Terdahulu  
  Penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 
berkaitan dengan masalah Pengaruh Return On Asset, Jumlah 
Simpanan Mudharabah, Laba bersih Bank Terhadap Tingkat Bagi 
Hasil Simpanan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah. Dari 
penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan 
judul yang sama seperti penelitian penulis. Berikut merupakan 
penelitian terdahulu, ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.4 
Penelitian Terdahulu 
























































































































































































































































































 Jumlah dana 
 Nisbah 
Dependen: 























































bagi hasil, maka 










  Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan hasil penelitian-penelitian terdahulu. Oleh karena itu, 
penulis berminat menguji kembali pengaruh ROA, Jumlah 
simpanan mudharabah, laba bersih bank terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah. 
2.6.  Kerangka Pemikiran 
  Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami 
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Dalam penelitian ini akan melakukan analisis pengaruh Return 
On Asset (ROA), jumlah simpanan mudharabah, dan laba bersih 
bank terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia dengan model regresi linear 
berganda. 
   Berdasarkan uraian di atas maka kerangka penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.5 












2.7. Pengembangan Hipotesis 
  Hipotesis merupakan dugaan sementara atas suatu 
hubungan, sebab akibat dari kinerja variabel yang perlu dibuktikan 




Laba Bersih Bank  (X3) 
 
Tingkat Bagi Hasil 






kebenarannya. Hipotesis statistik ,merupakan suatu pernyataan 
probabilitas dari satu atau lebih parameter populasi yang mungkin 
benar atau mungkin salah. Benar atau salahnya suatu hipotesis 
tersebut tidak dapat diketahui dengan pasti dan tentu saja, dalam 
situasi demikian tidak mungkin dilakukan. Oleh karena itu perlu 
dilakukan pengamatan dengan menggunakan sifat dan karakteristik 
yang diambil dari populasi yang sedang diamati. Apabila ternyata 
hasil amatan dalam batas-batas tertentu memperlihatkan adanya 
kesesuaian hipotesis maka hipotesis diterima. Hipotesis ini sering 
disebut hipotesis nol. Disebut hipotesis nol karena hipotesis ini tidak 
mempunyai perbedaan atau mempunyai perbedaan atau mempunyai 
perbedaan nol dengan hipotesis sebenarnya. Sebaliknya apabila 
amatan dalam batas-batas tertentu tidak memperlihatkan kesesuaian 
dengan hipotesis maka hipotesis ditolak. Pengandaian yang berbeda 
dengan hipotesis berarti kita menolak hipotesis H0 dan akan 
menerima suatu hipotesis alternatif (H₁).67 
  Berdasarkan teori dari kerangka pemikiran tersebut, maka 
hipotesis dibawah ini pada dasarnya merupakan jawaban sementara 
terhadap suatu masalah yang harus dibuktikan kebenarannya, adapun 
hipotesis yang dirumuskan dalam penulisan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. H₁a = Terdapat pengaruh ROA terhadap tingkat bagi hasil 
tabungan mudharabah. 
H₁b =Terdapat pengaruh ROA terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. 
2. H₂a = Terdapat pengaruh jumlah simpanan mudharabah 
(tabungan) terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah. 
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H₂b = Terdapat pengaruh jumlah simpanan mudharabah 
(deposito) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
3. H₃a = Terdapat pengaruh laba bersih bank terhadap tingkat 
bagi hasil tabungan mudharabah. 
H₃b = Terdapat pengaruh laba bersih bank terhadap tingkat 




























3.1. Jenis Dan Sumber Data Penelitian 
3.1.1.  Jenis Data 
 Berdasarkan jenis data dan analisis, penelitian dibagi 
menjadi tiga yaitu kualitatif, kuantitatif, dan campuran. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang bersifat 
objektif mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta 
menggunakan metode pengujian statistik.Sedangkan penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang lebih banyak menggunakan 
kualitas subjektif, mencakup penelaahan dan pengungkapan 
berdasarkan persepsi untuk memperoleh pemahaman terhadap 
fenomena sosial dan kemanusiaan.
68
 
 Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dikatakan 
bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
metode deskriptif kuantitatif, metode deskriptif kuantitatif yaitu 
penelitian yang menggunakan angka mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data.
69
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA), jumlah simpanan 
mudharabah dan laba bersih bank terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah pada Bank Umum Syariah periode 2015-
2018. 
  Penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi pustaka. 
Studi pustaka yaitu usaha untuk mendapatkan data-data, fakta-
fakta ataupun informasi yang umumnya bersifat teori. Studi 
pustaka bisa didapat melalui buku-buku, jurnal, laporan OJK, 
website bank,skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
                                                          
 68 Asep Hermawan dan Husna LeilaL Yusran, “Penelitian Bisnis : Pendekatan 
Kuantitatif”, Depok : Kencana 2017, hlm. 5-6 
 69 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, suatu pendekatan praktik, cet.XIII, (Jakarta, 





3.1.2. Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder merupakan struktur data historis 
mengenai variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan 
dihimpun sebelumnya oleh pihak lain.
70
 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari laporan triwulan Bank Aceh 
Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank BRI 
Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank 
Muamalat Indonesia, BCA Syariah, dan Bank Bukopin Syariah 
periode 2015-2018 yang diperoleh dari website masing-masing 
bank dan laporan publikasi OJK. Data yang digunakan adalah 
data- data yang terkait dengan ROA, Jumlah Simpanan 
Mudharabah, Laba bersih bank dan Tingkat Bagi Hasil 
Simpanan Mudharabah yang terdapat pada laporan triwulan 
Bank Aceh Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, 
Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Panin Dubai 
Syariah, Bank Muamalat Indonesia, BCA Syariah, dan Bank 
Bukopin Syariah periode 2015-2018. 
 Penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana 
pengaruh Return On Asset (ROA), Jumlah simpanan 
mudharabah dan laba bersih bank terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah dari fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang 
di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. 
3.2. Populasi Dan Sampel 
3.2.1. Populasi 
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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  Populasi dalam penelitian ini adalah semua Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia yang terdapat dalam 
Statistik Perbankan Syariah (SPS) berasal dari website Otoritas 
Jasa Keuangan (www.ojk.go.id) yaitu data Statistik Perbankan 
Syariah yang dipublikasikan oleh OJK. Bank Umum Syariah 
yang terdaftar di BI yaitu: 
1. PT. Bank Aceh Syariah 
2. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
3. PT. Bank Muamalat Indonesia 
4. PT. Bank Victoria Syariah 
5. PT. Bank BRI Syariah 
6. PT. Bank Jabar Banten Syariah 
7. PT. Bank BNI Syariah 
8. PT. Bank Syariah Mandiri 
9. PT. Bank Mega Syariah 
10. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
11. PT. Bank Syariah Bukopin 
12. PT. BCA Syariah 
13. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
14. PT. Maybank Syariah Indonesia 
3.2.2. Sampel 
   Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Apa yang 
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representative (mewakili). Pemilihan sampel 
dilakukan secara purposive sampling, yaitu populasi yang akan 
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dijadikan sampel penelitian adalah memenuhi kriteria sampel 
tertentu sesuai dengan yang dikehendaki peneliti. Proses seleksi 
sampel didasarkan oleh kriteria yang ditetapkan. Kriteria yang 
digunakan dalam menentukan sampel yaitu: 
1. Bank Umum syariah yang telah beroperasi tahun 2015-
2018. 
2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan 
keuangan triwulan secara lengkap (Neraca, Laporan 
laba rugi, dan Distribusi Bagi Hasil) pada tahun 2015-
2018.   
  Berdasarkan kriteria di atas, maka sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini ada 9 yaitu : Bank Aceh 
Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank 
BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, 
Bank Muamalat Indonesia, BCA Syariah, dan Bank Bukopin 
Syariah 
3.3. Metode Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini 
melalui media dokumentasi. Metode pengumpulan data melalui 
dokumentasi dapat dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa 
informasi tentang data dan fakta berhubungan dengan masalah dan 
tujuan penelitian, baik dari sumber dokumen yang dipublikasikan 
atau tidak dipublikasikan, buku-buku, jurnal ilmiah, website, dan 
lain-lain. Sementara pada penelitian ini, data diperoleh dari website 
masing-masing bank  dan laporan Otoritas Jasa Keuangan yang 
dijadikan sebagai sampel dalam penelitian.  
3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional   





  Variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam 
bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar, dan sebagainya.
72
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan variabel rasio, 
yaitu variabel yang memiliki permulaan angka nol mutlak.
73
 
Dalam penelitian ini menggunakan 4 variabel yang terbagi 
atas satu variabel terikat (variabel dependen) dan tiga 
variabel bebas (independen) yang meliputi Tingkat Bagi 
Hasil Simpanan Mudharabah (Y), ROA (X1), Jumlah 
Simpanan Mudharabah (X2) dan Laba bersih Bank (X3). 
3.4.2.  Definisi Operasional 
  Definisi operasional adalah suatu definisi yang 
menyatakan secara jelas dan akurat mengenai bagaimana 
suatu konsep atau kontruksi tersebut diukur. Dapat pula 
dikatakan sebagai suatu penjelasan tentang kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan dengan cara melihat dimensi 
perilaku, aspek atau karakteristik yang ditunjukkan oleh 
suatu konsep.
74
 Maka,definisi operasional merupakan 
unsur-unsur dari sebuah penelitian yang menjelaskan 
bagaimana untuk mengukur suatu variabel operasional 
tersebut mampu menunjukkan indikator-indikator yang 
menjadi pendukung dari variabel-variabel yang dianalisa. 
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3.5. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Analisis data ini merupakan kegiatan setelah data dari laporan keuangan 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
malakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
3.5.1.  Analisis Statistik Deskriptif 
  Statistik deskriptif adalah penelitian survey atau obsevasi yang 
bertujuan hanya memperoleh informasi dengan menggambarkan suatu 
kondisi data yang terjadi di lapangan. Pada pengolahan data, dengan 
melaksanakan pengujian deskriptif akan menunjukkan tingkat sebaran 
suatu keadaan di suatu lingkungan, jumlah kejadian, termasuk untuk 









3.5.2.  Uji Asumsi Klasik 
  Uji asumsi klasik bertujuan untuk meguji kelayakan model. 
Sehingga sebelum dilakukan analisis regresi klasik dan analisis jalur 
atau path analysis model penelitian harus lolos dalam uji asumsi klasik 
ini. Uji asumsi klasik ini terdiri dari uji multikolonieritas, uji 
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas. Berikut ini 
merupakan penjelasan dari setiap uji dalam uji asumsi klasik:
76
 
3.5.2.1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah 
model yang memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnof 
(K-S) test dan P-Plot. Kolmogorov Smirnof (K-S) test untuk 
mengetahui normalitas data dengan melihat Asymp. Sig. (2 
tailed), apabila nilainya lebih dari 5% maka residual 
terdistribusi normal. Adapun P-Plot, bila data beredar di 
sekitar garis maka persebaran data dianggap normal.
77
 
3.5.2.2.  Uji Multikolonieritas 
  Uji multikolonieritas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
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independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 
maka variabel ini tidak ortogonal dengan kata lain nilai 
korelasi antar variabel independennya sama dengan nol. 
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai toleransi dan 
lawannya variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 




3.5.2.3.  Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas. 
  Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dengan beberapa 
uji seperti uji scaatterplots, uji park, uji glesjer untuk 
mendeteksi apakah model pada penelitian terdapat 
heteroskedastisitas atau tidak. Dalam menyimpulkan ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dari koefisien 
parameter beta. Apabila koefisien parameter beta dari 
persamaan tersebut signifikan secara statistik, hal ini 
menunjukkan bahwa dalam data model empiris yang 
diestimasi terdapat heteroskedastisitas dan sebaliknya jika 
parameter beta tidak signifikan secara statistik, maka asumsi 
homoskedastisitas pada data model tidak dapat ditolak.
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3.5.2.4. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
 Pengambilan keputusan uji autokorelasi dilakukan 
dengan membandingkan nilai Durbin-Watson (D-W) hasil 
perhitungan dengan nilai tabel Durbin-Watson (D-W). Model 
dinyatakan memenuhi asumsi non autokorelasi apabila nilai 




3.5.3. Uji Hipotesis 
3.5.3.1. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
menghitung besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu 
perubahan kejadian pada variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain regresi berganda 
digunakan untuk meramalkan nilai variabel dependen dengan 
variabel independen yang lebih dari satu.
81
 Adapun  model 
dasar yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
regresi linear berganda, yang dipergunakan untuk mengamati 
pengaruh Return On Asset, Jumlah simpanan mudharabah, 
Laba bersih bank terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan 
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah, sebagai berikut: 
    Y₁= α +β₁ X₁ + β₂ X₂.₁+ β₃X₃...................1 
    Y₂= α +β₁ X₁ + β₂ X₂.₂+β₃X₃...................2 
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Keterangan : 
 Y₁  =  Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah 
 Y₂  = Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
 β₁ X₁  = ROA 
 β₂ X₂.₁  = Jumlah Simpanan Tabungan Mudharabah 
 β₂ X₂.₂  = Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah 
 β₃ X₃  = Laba bersih Bank   
 α  = Konstanta 
3.5.3.2. Uji Signifikansi Parsial (Nilai t) 
 Uji Signifikansi Parsial (Nilai t) pada dasarnya 
menunjukkan seberapa  jauh pengaruh satu variabel penjelas/ 
independen secara individual dalam  menerangkan variabel 
dependen. Dalam pengujian ini, kita melihat nilai 
probabilitasnya. Jika nilai probabilitasnya lebih kecil  dari 
0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan 
signifikan. Namun jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
maka hipotesisnya ditolak atau tidak signifikan.
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3.5.3.3. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F hitung digunakan untuk menguji pengaruh secara 
simultan variabel bebas terhadap variabel terikatnya atau untuk 
menguji ketepatan model (goodness of fit). Jika variabel bebas 
memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat 
maka model persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok 
atau fit. Sebaliknya, jika tidak terdapat pengaruh secara 
simultan maka masuk dalam kategori tidak cocok atau not fit. 
Adapun cara pengujian dalam uji F ini, yaitu dengan 
menggunakan suatu tabel yang disebut Tabel ANOVA 








(Analysis of Variance) dengan melihat nilai signifikansi (Sig, 
0,05 atau 5%), dengan syarat-syarat :
83
 
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak. 
Artinya semua variabel independen secara bersama-
sama tidak berpengaruh signigikan terhadap 
variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. 
Artinya semua variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
Selain itu, dapat juga dilihat dari nilai F hitung dan F 
tabel. Jika Fhitung > Ftabel maka variabel bebas secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel terikatnya dimana Ftabel dengan 
derajat bebas, df: α, (k-1), (n-k). Dimana n = jumlah 
pengamatan, k = jumlah variabel (Suliyanto, 2011:62). 
3.5.3.4.  Koefisien Determinasi (R²) 
 Koefisien Determinasi (R²) mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Semakin besar nilai R² mendekati 1, maka semakin baik 
hasil model regresinya. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati 0 




3.6. Alat Analisis Data 
 Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah IBM SPSS 
Statistic 23. IBM SPSS Statistic 23 merupakan sebuah program komputer 
statistik yang berfungsi untuk membantu dalam memproses data-data 











statistik secara cepat dan tepat, serta menghasilkan berbagai output yang 



































ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Obyek Penelitian 
 Selama tahun 2015-2018, Bank Umum Syariah berjumlah 14. 
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penulis 
mengambil sebanyak 9 Bank Umum Syariah yang telah memenuhi 
syarat kriteria sampel. Karena penelitian ini mengambil sampel dengan 
metode purposive sampling, artinya sampel diambil dari populasi yang 
memenuhi kriteria tertentu. Adapun beberapa pertimbangan yang 
digunakan penulis untuk memilih sampel yaitu: 
1. Bank Umum syariah yang telah beroperasi tahun 2015-2018. 
2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan 
triwulan secara lengkap (Neraca, Laporan laba rugi, dan 
Distribusi Bagi Hasil) pada tahun 2015-2018. 
 Terdapat 9 Bank Umum Syariah yang digunakan dalam penelitian 
ini. Berikut ini adalah nama-nama Bank Umum Syariah sampel yang 
menjadi obyek penelitian: 
1. Bank Aceh Syariah 
2. Bank Syariah Mandiri 
3. Bank Mega Syariah 
4. Bank Rakyat Indonesia Syariah  
5. Bank Negara Indonesia Syariah 
6. Bank Panin Syariah 
7. Bank Muamalat Indonesia 
8. Bank Central Asia Syariah 
9. Bank Syariah Bukopin 
4.2. Hasil Analisis Data dan Uji Hipotesis 
 Hasil penelitian ini berupa informasi untuk menguji Return On 
Asset (ROA), jumlah simpanan mudharabah dan laba bersih bank pada 
Tingkat bagi hasil simpanan mudharabah. Sesuai penjelasan 





kepentingan pengujian hipotesis maka teknik analisis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis statistik melalui program IBM SPSS Statistic 
23. 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Berikut adalah hasil statistik deskriptif pada variabel ROA, 
Jumlah Simpanan mudharabah, laba bersih bank dan tingkat 
bagi hasil simpanan mudharabah pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018: 
 Tabel 4.1 
 Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 144 -10.77 4.86 .8822 1.31688 
JML.SIMP (tab) 144 35125 101167307 5989549.22 11174992.707 
JML SIMP (dep) 144 2030162 52775551 12240743.94 10022721.442 
LABA BERSIH 144 1575 1044386 97237.78 142912.717 
TBH (tab) 144 .69 6.36 2.1058 1.12441 
TBH (dep) 144 3.04 10.68 5.2961 1.21035 
Valid N (listwise) 144     
  Sumber : Data Sekunder yang telah diolah tahun 2020 
 Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa ROA memiliki 
nilai minimum sebesar -10,77 yang berarti bahwa nilai terendah 
yang ada dalam data sampel yang dianalisis adalah -10,77. Nilai 
maximum ROA sebesar 4,86 yang berarti bahwa nilai tertinggi 
yang ada dalam data sampel yang dianalisis adalah 4,86. Nilai 
mean sebesar 0,8822, yang berarti nilai rata-rata data ROA yang 
dianalisis adalah sebesar 0,8822. Nilai Standar deviasi atau 
simpangan baku sebesar 1,31688 jauh lebih besar dari nilai rata-
rata dan berarti bahwa tingkat penyimpangan datanya besar. 
 Jumlah simpanan mudharabah(tabungan) memiliki nilai 
minimum sebesar 35125 yang berarti bahwa nilai terendah yang 
ada dalam data sampel yang dianalisis adalah 35125. Nilai 





101167307 yang berarti bahwa nilai tertinggi yang ada dalam 
data jumlah simpanan mudharabah (tabungan) sebesar 
101167307. Nilai mean sebesar 5989549,22 yang berarti nilai 
rata-rata jumlah simpanan mudharabah (tabungan) sebesar 
5989549,22. Nilai standar deviasi atau simpangan baku sebesar 
11174992,707 jauh lebih besar dari nilai rata-rata dan berarti 
bahwa tingkat penyimpangan datanya besar. 
 Jumlah simpanan mudharabah (deposito) memiliki nilai 
minimum sebesar 2030162 yang berarti bahwa nilai terendah 
yang ada dalam data sampel yang dianalisis adalah 2030162. 
Nilai maximum jumlah simpanan mudharabah (deposito) 
sebesar 52775551, yang berarti bahwa nilai tertinggi yang ada 
dalam data jumlah simpanan mudhrabah (deposito) sebesar 
52775551. Nilai mean sebesar 12240743,94, yang berarti nilai 
rata-rata jumlah simpanan mudharabah (deposito) sebesar 
12240743,94  Nilai standar deviasi atau simpangan baku sebesar 
10027721,442 jauh lebih besar dari nilai rata-rata dan berarti 
bahwa tingkat penyimpangan datanya besar. 
 Laba bersih  memiliki nilai minimum sebesar 1575 yang 
berarti bahwa nilai terendah yang ada dalam data sampel yang 
dianalisis adalah 1575. Nilai maximum laba bersih sebesar 
1044386 yang berarti bahwa nilai tertinggi yang ada dalam data 
sampel yang dianalisis adalah 1044386 . Nilai mean sebesar 
97237,78 , yang berarti nilai rata-rata data laba bersih yang 
dianalisis adalah sebesar 97237,78. Nilai Standar deviasi atau 
simpangan baku sebesar 142912717  jauh lebih besar dari nilai 
rata-rata dan berarti bahwa tingkat penyimpangan datanya besar. 
 Tingkat bagi hasil (tabungan) memiliki nilai minimum 
sebesar  0,69 yang berarti bahwa nilai terendah yang ada dalam 
data sampel yang dianalisis adalah 0,69. Nilai maximum tingkat 





tertinggi yang ada dalam data sampel yang dianalisis adalah 
6,36. Nilai mean sebesar 2,1058, yang berarti nilai rata-rata data 
tingkat bagi hasil (tabungan) yang dianalisis adalah sebesar 
2,1058. Nilai Standar deviasi atau simpangan baku sebesar 
1,12441 lebih kecil dari nilai rata-rata dan berarti bahwa tingkat 
penyimpangan datanya kecil. 
 Tingkat bagi hasil (deposito) memiliki nilai minimum 
sebesar 3,04 yang berarti bahwa nilai terendah yang ada dalam 
data sampel yang dianalisis adalah 3,04. Nilai maximum tingkat 
bagi hasil (deposito) sebesar 10,68 yang berarti bahwa nilai 
tertinggi yang ada dalam data sampel yang dianalisis adalah 
10,68. Nilai mean sebesar 5,2961, yang berarti nilai rata-rata 
data tingkat bagi hasil (deposito) yang dianalisis adalah sebesar 
5,2961. Nilai Standar deviasi atau simpangan baku sebesar 
1,21035 lebih kecil dari nilai rata-rata dan berarti bahwa tingkat 
penyimpangan datanya kecil. 
4.2.2.  Uji Asumsi Klasik Tabungan Mudharabah 
4.2.2.1. Uji Normalitas  
 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas 
memiliki distribusi data normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal. 
Penelitian ini dalam melakukan uji normalitas 








                                                          
 
85





 Tabel 4.2 




















  Sumber : Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
 Dalam uji normalitas dihasilkan data tidak 
berdistribusi normal. Data yang tidak berdistribusi secara 
normal dapat ditransformasi agar menjadi normal. Untuk 
menormalkan data, penulis menggunakan cara dengan 
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 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.01209985 
Most Extreme Differences Absolute .112 
Positive .112 
Negative -.089 
Test Statistic .112 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





1. Klik menu, Transform, Compute variabel 
2. Pada kotak  Target Variabel, masukkan nama variabel 
untuk menampung data hasil transformasi variabel 
tersebut. 
3. Pada kotak Numeric Expression, isikan perintah 
transformasinya. 




 Berikut hasil analisis data setelah ditransformasi: 
Tabel 4.2.1 











   




















   Sumber : Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Dari hasil analisis data setelah ditransformasi, grafik 
normal probility plots titik-titik menyebar berhimpit 
disekitar diagonal dan hal ini menunjukkan bahwa residual 
terdistribusi secara normal. Variabel di atas mempunyai 
nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,200. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari nilai 
tingkat kepercayaan (α=0,05). Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima data residual 
berdistribusi normal. 
4.2.2.2. Uji Multikolinieritas  
  Uji Multikolonieritas digunakan untuk menguji 
apakah pada model regresi yang diajukan telah ditemukan 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik tidak terdapat korelasi diantara variabel-variabel 
bebasnya. Uji multikolonieritas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menghitung nilai Variance Inflation 
Faktor  (VIF) dan tolerance value tiap-tiap variabel 
independen. Pada tabel 4.3 berikut disajikan hasil uji nilai 







 Mean .0000000 
Std. Deviation .32050330 
Most Extreme Differences Absolute .064 
Positive .064 
Negative -.049 
Test Statistic .064 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





Variance Inflation Faktor (VIF) dan tolerance value. Jika 
nilai tolerance ≤ 0,010 atau sama dengan nilai VIF  ≤ 10, 

















Error « Tolerance VIF 
1 (Constant) 
1.635 .133  
12.28
8 
.000   
ROA .364 .066 .426 5.532 .000 .966 1.036 
JML.SIMP 
(tab) 
-1.968E-9 .000 -.020 -.257 .797 .990 1.010 
LABA BERSIH 1.660E-6 .000 .211 2.755 .007 .975 1.026 
a. Dependent Variable: TBH (tab) 
   Sumber : Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Pada tabel coefficient,model dianggap tidak 
multikolerasi bila nilai standar error <1, nilai koefisien beta 
< 1, rentang nilai antara tolernace dan VIF jauh, nilai 
tolerance >0,01, VIF < 10, nilai eigenvalue >0,01, dan 
condition index < 30.  Pada tabel 4.3 nilai standar error 
ROA sebesar 0,066, jumlah simpanan sebesar 0,00 dan laba 
bersih sebesar 0,00, karena ketiganya memiliki standar 
error lebih kecil dari 1,maka data tidak terjadi 
multikolinieritas. 
  Nilai koefisien beta ROA sebesar 0,426, nilai ini 
lebih kecil dari 1. Maka menurut koefisien beta, ROA tidak 
terjadi multikolinieritas.Nilai koefisien beta jumlah 
simpanan sebesar -0,20, nilai ini lebih kecil dari 1. Maka 








menurut koefisien beta, jumlah simpanan tidak terjadi 
multikolinieritas. Nilai koefisien  beta laba bersih sebesar 
0,211 lebih kecil dari 1. Maka menurut koefisien beta, laba 
bersih tidak terjadi multikolinieritas. 
  Selain itu, rentangnya juga sempit, nilai tolerance 
pada ROA sebesar 0,966, nilai tolerance pada jumlah 
simpanan sebesar 0,990 dan nilai tolerance pada laba bersih 
sebesar 0,975.Lalu, nilai VIF dan Tolerance pada ROA 
sebesar 1,036, nilai VIF dan Tolerance pada jumlah 
simpanan sebesar 1,010 dan nilai VIF dan Tolerance pada 
laba bersih sebesar 1,026. Nilai VIF ini lebih kecil dari 10 
dan tolerance lebih besar dari 0,01, maka tidak terjadi 
multikolinieritas.  
4.2.2.3.  Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Metode yang digunakan untuk 
mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini dengan menggunakan uji glesjer. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan 
nilai signifikansi variabel independen dengan nilai tingkat 
kepercayaan (a= 0,05). Apabila nilai signifikansi lebih besar 
dari a (sig > a), maka dapat disimpulkan bahwa pada model 
regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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 Tabel 4.4 









T Sig. B Std. Error « 
1 (Constant) 1.635 .133  12.288 .000 
ROA .364 .066 .426 5.532 .000 
JML.SIMP (tab) -1.968E-9 .000 -.020 -.257 .797 
LABA BERSIH 1.660E-6 .000 .211 2.755 .007 
a. Dependent Variable: TBH (tab) 
  Sumber: Data sekunder yang telah diolah Tahun 2020 
 Didalam pengolahan data menghasilkan bahwa data 
tersebut terkena gejala heteroskedastisitas. Agar data 
tersebut tidak terkena gejala heteroskedastisitas dapat 
ditransformasi. Penulis menggunakan cara 
mentransformasikan dengan membuat  bentuk Absolute 
Residual (Abs_res). Dalam menguji heteroskedastsitas, 




1. Pillih Transform-> compute variabel 
Kolom target variabel diisi nama variabel baru 
(misal:Abs_res). Lalu pilih “All” pada kolom 
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Numeric Expression akan muncul kata “ABS”. 
2.  Lalu masukkan variabel Unstandardized Residual 
(Res_1) yang telah dibuat kolom numeric 
expression. 
3. Lalu OK.91 
Berikut hasil analisis data setelah ditransformasi: 
Tabel 4.4.1 









T Sig. B Std. Error « 
1 (Constant) 1.116 .290  3.853 .000 
Ln_X1 -.180 .093 -.170 -1.941 .054 
Ln_X2 -.011 .012 -.080 -.870 .386 
Ln_X3 -.029 .021 -.134 -1.374 .172 
a. Dependent Variable: Abs_Res2 
 Sumber: Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Pada grafik Uji Scatterplot, terlihat titik-titik 
menyebar secara acak (random) baik di atas maupun 
dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi. Selain itu pada Uji Glesjer nilai signifikansi 
(sig.) pada tabel coefficient pada ROA sebesar  0,054, 
Jumlah simpanan mudharabah (tabungan) sebesar 0,386, 
                                                          





laba bersih sebesar 0,172. Ketiga variabel independen 
tersebut memiliki nilai signifikansi (sig.) lebih dari 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi layak untuk 
memprediksi Tingkat Bagi Hasil (tabungan). 
4.2.2.4.  Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji ada atau 
tidaknya autokorelasi dapat menggunakan Uji Durbin 
Watson (D-W test). Model regresi yang baik regresi yang 
bebas dari autokorelasi. Pengambilan keputusan uji 
autokorelasi dilakukan dengan membandingkan nilai 
Durbin-Watson (D-W) hasil perhitungan dengan nilai 
tabel Durbin Watson (D-W). Model dinyatakan memenuhi 
asumsi non autokorelasi apabila nilai du (batas atas nilai 
D-W) < d (nilai D-W hasil perhitungan) < (4-du). 
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 Adapun nilai du pada tabel Durbin Watson = (k ; n) 
= (3; 144)= 1,685 dan 4 – 1,685= 2,342. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi: 
Model Summary
b 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .199 .182 1.01686 .623 
a. Predictors: (Constant), LABA BERSIH, JML.SIMP (tab), ROA 
b. Dependent Variable: TBH (tab) 
   Sumber: Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
 Dari hasil analisis, pengolahan data terkena 
autokorelasi. Agar data tidak terkena autokorelasi, data 








tersebut ditransformasikan. Penulis mentransformasi data 
tersebut menggunakan metode Cochrane-Orcutt yang 





1. Klik Transform, Compute variabel 
2. Pada target variabel ketikkan nama variabel baru hasil 
transformasi yang akan dibentuk, yaitu Lag_X1, 
apabila ada 3 variabel X dan 1 variabel Y maka 
masukan satu persatu variabel ke dalam target 
variabel. 
3. Klik Ok.94 
Berikut hasil analisis data setelah ditransformasi: 
Tabel 4.5.1 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .020 -.001 .61768 1.923 
a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1 
b. Dependent Variable: LAG_Y 
   Sumber: Data sekunder yang telah  diolah tahun 2020 
 Berdasarkan tabel 4.5.1, nilai Durbin Watson 
sebesar 1,923 lebih besar dari nilai du sebesar 1,770 dan 
nilai lebih kecil dari 4-du sebesar 2,342. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi non 
autokorelasi. 
4.2.3. Uji Hipotesis 
4.2.3.1. Uji Signifiikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
                                                          








 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Maka 
digunakan uji t, dimana df= n-k-1 = 144-3-1= 140. Maka t 
tabel= 1,65581. 
Tabel 4.6 









T Sig. B Std. Error « 
1 (Constant) 1.635 .133  12.288 .000 
ROA .364 .066 .426 5.532 .000 
JML.SIMP (tab) -1.968E-9 .000 -.020 -.257 .797 
LABA BERSIH 1.660E-6 .000 .211 2.755 .007 
a. Dependent Variable: TBH (tab) 
  Sumber : Data Sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan mengenai 
uji hipotesis dari variabel independen terhadap variabel 
dependen adalah  nilai t hitung untuk variabel ukuran ROA 
terhadap Tingkat bagi hasil (tabungan) menunjukkan 5,532. 
Berarti t hitung > t tabel (5,532 >1,65581), tingkat 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya H0 ditolak 
dan Ha diterima. Maka ROA secara parsial berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap tingkat bagi hasil (tabungan). 
  Pada variabel jumlah simpanan (tabungan) nilai t 
hitung sebesar -0,257. Berarti t hitung < t tabel (-
0,257<1,65581), tingkat signifikansi 0,797 lebih besar dari 
0,05, artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Maka jumlah 
simpanan secara parsial tidak berpengaruh signifikan dan 





  Pada variabel laba bersih, nilai t hitung sebesar 
2,755. Berarti t hitung > t tabel (2,755 >1,65581), artinya 
H0 ditolak dan Ha diterima dengan tingkat signifikansi 
0,007 lebih kecil dari 0,05. Maka laba bersih secara parsial 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat bagi 
hasil (tabungan). 
4.2.3.2. Uji Signifikansi Simultan (F Test) 
  Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Maka digunakan uji F, dimana F tabel = F (k;n-k)= F 
(3;144-3) = F (3; 141)= 2,67. Bila F hitung lebih besar dari 
F tabel maka model diyatakan signifikan. 
Tabel 4.7 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 36.034 3 12.011 11.616 .000
b
 
Residual 144.760 140 1.034   
Total 180.795 143    
a. Dependent Variable: TBH (tab) 
b. Predictors: (Constant), LABA BERSIH, JML.SIMP (tab), ROA 
  Sumber:  Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Hasil uji F pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa F 
hitung sebesar 11,616 > 2,67 (F tabel). Nilai signifikansi 
sebesar 0,000 <0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa ROA, 
Jumlah simpanan mudharabah (tabungan) dan laba bersih 
bank berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah (tabungan). 
4.2.3.3. Koefisien Determinasi (R²) 
  Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur 





variabel dependen. Pada tabel 4.8 koefisien determinasi 
dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .199 .182 1.01686 
a. Predictors: (Constant), LABA BERSIH, JML.SIMP (tab), ROA 
   Sumber : Data Sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Berdasarkan output SPSS versi 23.0 diperoleh 
angka Adjusted R Square sebesar 0,182 atau (18,2%). Hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen 
(ROA, jumlah simpanan dan laba bersih) terhadap variabel 
dependen (Tingkat bagi hasil) sebesar 18,2%, atau variasi 
variabel independen yang digunakan dalam model (ROA, 
jumlah simpanan dan laba bersih) mampu menjelaskan 
sebesar 18,2% variabel dependen (tingkat bagi hasil). 
Sedangkan sisanya sebesar 81,8% (100%-18,2%) 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain 
yang tidak terdapat dalam penelitian ini yang mampu 
mempengaruhi tingkat bagi hasil simpanan mudharabah 
(tabungan). 
  Berdasarkan hasil regresi linear berganda  dapat ditarik 
suatu model persamaan untuk analisis ROA, Jumlah simpanan 
mudharabah (tabungan) dan laba bersih bank sebagai berikut: 
 Y₁= α +β₁ X₁ + β₂ X₂.₁+ β₃X₃...................1 
Keterangan : 
  Y₁  =  Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah 





  β₂ X₂.₁ = Jumlah Simpanan Tabungan Mudharabah 
  β₃ X₃  = Laba bersih Bank   
  α   = Konstanta 
  Maka, 
   Y₁= 1,635+ 0,364 X1 -1,968E-9 X2.1 +1,660E-6 X3 
    Dari persamaan regresi yang telah diperoleh diatas maka 
dibuat suatu interpretasi untuk variabel-variabel bebas dengan 
tingkat konstanta (nilai tetap) sebesar 1,635 dapat menunjukkan 
besar nilai tingkat bagi hasil. Setiap peningkatan 1% nilai X1 (ROA) 
akan meningkatkan tingkat bagi hasil sebesar 0,364%. Setiap 
peningkatan Rp.1 juta nilai X2.1(jumlah simpanan tabungan) maka 
akan menurunkan tingkat bagi hasil sebesar 1,968E-9%. Setiap 
peningkatan Rp. 1 juta nilai X3 (laba bersih bank) maka akan 
menaikkan tingkat bagi hasil sebesar 1,660E-6%. 
    Variabel ROA (X1) memiliki pengaruh positif (+) terhadap 
tingkat bagi hasil (tabungan), hal ini terlihat pada nilai koefisiensi 
regresi X1 sebesar 0,364, artinya setiap kenaikan ROA sebesar 1% 
akan mengakibatkan naiknya bagi hasil sebesar 0,364%. 
    Variabel Jumlah simpanan tabungan (X2.1) memiliki pengaruh 
negatif (-) terhadap bagi hasil, hal ini terlihat pada nilai koefisiensi 
regresi X2 sebesar -1,968E-9%, artinya setiap kenaikan jumlah 
simpanan sebesar Rp. 1 juta, maka akan menurunkan tingkat bagi 
hasil sebesar 1,968E-9%. 
    Variabel laba bersih bank (X3) memiliki pengaruh positif (+) 
terhadap tingkat bagi hasil, hal ini terlihat pada koefisiensi regresi 
X3 sebesar 1,660E-6%, artinya setiap kenaikan Laba bersih sebesar 
Rp.1 juta, maka akan mengakibatkan naiknya bagi hasil sebesar 
1,660E-6 %. 
4.2.4. Uji Asumsi Klasik Deposito Mudharabah 





  Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas 
memiliki distribusi data normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal. 
Penelitian ini dalam melakukan uji normalitas 



























   Sumber : Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Dalam uji normalitas dihasilkan data tidak 
berdistribusi normal.  Hal ini dilihat dari nilai Asymp.Sig= 
0,000< 0,05. Karena data tidak berdistribusi normal, penulis 
mentransform dengan menggunakan Ln. 
Langkah-langkah analisis: 
1. Klik menu transform 
2. Klik menu compute variabel 
3. Pada kotak target variabel isikan dengan Ln_X1 
4. Pada menu function and special variables silahkan pilih 
Ln dengan klik 2 kali . 











One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








Most Extreme Differences Absolute .134 
Positive .134 
Negative -.040 
Test Statistic .134 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 






Hasil Uji Normalitas 
 

















Test Statistic .083 
















a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481. 
  Sumber : Data Sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Dari grafik normal probility plots titik-titik menyebar 
berhimpit disekitar diagonal dan hal ini menunjukkan bahwa 
residual terdistribusi secara normal. Uji normalitas ini 





pengujian menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,255. Angka 
lebih besar dari (α=0,05) atau 5%. Maka dari itu disimpulkan 
bahwa hipotesis diterima data residual berdistribusi normal. 
4.2.4.2. Uji Multikolinieritas 
  Uji Multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah 
pada model regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik tidak 
terdapat korelasi diantara variabel-variabel bebasnya. Uji 
multikolonieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menghitung nilai Variance Inflation Faktor (VIF) dan tolerance 
value tiap-tiap variabel independen.
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  Pada tabel 4.10 berikut disajikan hasil uji nilai Variance 
Inflation Faktor (VIF) dan tolerance value. Jika nilai tolerance 
≤0,010 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10, maka tidak terjadi 
multikolonieritas. 
Tabel 4.10 













B Std. Error « Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.329 .182  29.359 .000   





.000 -.273 -3.554 .001 .971 1.030 
LABA 
BERSIH 
1.400E-6 .000 .165 2.154 .033 .975 1.026 
a. Dependent Variable: TBH (dep) 
   Sumber : Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 








  Pada tabel coefficient,model dianggap tidak multikolerasi 
bila nilai standar error < 1, nilai koefisien beta < 1, rentang nilai 
antara tolernace dan VIF jauh, nilai tolerance >0,01, VIF < 10, 
nilai eigenvalue >0,01, dan condition index < 30.  Pada tabel 4.11 
nilai standar error ROA sebesar 0,072, jumlah simpanan sebesar 
0,00 dan laba bersih sebesar 0,00, karena ketiganya memiliki 
standar error lebih kecil dari 1, maka data tidak terjadi 
multikolinieritas. Nilai koefisien beta ROA sebesar 0,290, nilai ini 
lebih kecil dari 1. Maka menurut koefisien beta, ROA tidak terjadi 
multikolinieritas.Nilai koefisien beta jumlah simpanan sebesar -
0,273, nilai ini lebih kecil dari 1. Maka menurut koefisien beta, 
jumlah simpanan (deposito) tidak terjadi multikolinieritas. Nilai 
koefisien beta laba bersih sebesar 0,165 lebih kecil dari 1. Maka 
menurut koefisien beta, laba bersih tidak terjadi multikolinieritas. 
Selain itu, rentangnya juga sempit, nilai tolerance pada ROA 
sebesar 0,947, nilai tolerance pada jumlah simpanan sebesar 0,971 
dan nilai tolerance pada laba bersih sebesar 0,975. 
  Lalu, nilai VIF dan Tolerance pada ROA sebesar 1,056, 
nilai VIF dan Tolerance pada jumlah simpanan (deposito) sebesar 
1,030 dan nilai VIF dan Tolerance pada laba bersih sebesar 1,026. 
Nilai VIF ini lebih kecil dari 10 dan tolerance lebih besar dari 0,01, 
maka tidak terjadi multikolinieritas. 
4.2.4.3. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Metode yang digunakan untuk 





ini dengan menggunakan uji glesjer. Dasar pengambilan 
keputusannya adalah dengan membandingkan nilai signifikansi 
variabel independen dengan nilai tingkat kepercayaan (a= 0,05). 
Apabila nilai signifikansi lebih besar dari (sig > a), maka dapat 




 Tabel 4.11 









T Sig. B Std. Error « 
1 (Constant) 5.329 .182  29.359 .000 
ROA .266 .072 .290 3.720 .000 
JML SIMP (dep) -3.302E-8 .000 -.273 -3.554 .001 
LABA BERSIH 1.400E-6 .000 .165 2.154 .033 
a. Dependent Variable: TBH (dep) 
 Sumber: Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Didalam pengolahan data menghasilkan bahwa data 
tersebut terkena gejala heteroskedastisitas. Agar data tersebut tidak 
terkena gejala  heteroskedastisitas dapat ditransformasi. Penulis 
menggunakan cara dengan mentransformasikan dengan membuat  
bentuk Absolute Residual (Abs_res). Dalam menguji 
                                                          










1. Pillih Transform-> compute variabel 
Kolom target variabel diisi nama variabel baru 
(misal:Abs_res). Lalu pilih “All” pada kolom Numeric 
Expression akan muncul kata “ABS”. 
2. Lalu masukkan variabel Unstandardized Residual 
(Res_1) yang telah dibuat kolom numeric expression. 
3. Lalu OK.100 
Berikut hasil analisis data setelah ditransformasi: 
Tabel 4.11.1 
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   Sumber : Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Pada grafik Uji Scatterplot, terlihat titik-titik menyebar 
secara acak (random) baik di atas maupun dibawah angka nol pada 
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. Selain itu pada Uji Glesjer 
nilai signifikansi (sig.) pada tabel coefficient pada ROA sebesar 
0,055, Jumlah simpanan mudharabah (deposito) sebesar 0,207, laba 
bersih sebesar 0,729. Ketiga variabel independen tersebut memiliki 
nilai signifikansi (sig.) lebih dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa model regresi layak untuk memprediksi Tingkat Bagi Hasil 
(deposito). 
4.2.4.4. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi dapat menggunakan 
Uji Durbin Watson (D-W test). Model dinyatakan memenuhi 
asumsi non autokorelasi apabila nilai du (batas atas nilai D-W 
tabel) < d (nilai D-W hasil perhitungan) < 4-du).
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T Sig. B Std. Error « 
1 (Constant) -.001 .112  -.005 .996 
Ln_X1 -.048 .025 -.180 -1.933 .055 
Ln_X2 .010 .008 .118 1.267 .207 
Ln_X3 .002 .005 .033 .347 .729 





  Adapun nilai du pada tabel Durbin Watson = (k ; n) = (3; 
144)= 1,685 dan 4 – 1,685= 2,342.  
Tabel 4.12 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .442
a
 .196 .178 1.09710 .726 
a. Predictors: (Constant), LABA BERSIH , JML SIMP (dep), ROA 
b. Dependent Variable: TBH (dep) 
  Sumber : Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Dari hasil analisis, pengolahan data terkena autokorelasi. 
Agar data tidak terkena autokorelasi, data tersebut 
ditransformasikan. Penulis mentransformasi data tersebut 
menggunakan metode Cochrane-Orcutt yang merupakan alternatif 




1. Klik Transform, Compute variabel 
2. Pada target variabel ketikkan nama variabel baru hasil 
 transformasi yang akan dibentuk, yaitu Lag_X1, apabila ada 
 3 variabel X dan 1 variabel Y maka masukan satu persatu 
 variabel ke dalam target variabel. 
3. Klik Ok.103 






                                                          


















Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .193
a
 .037 .016 .78339 2.101 
a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1 
b. Dependent Variable: LAG_Y 
   Sumber : Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
  Berdasarkan tabel 4.12.1, nilai Durbin Watson sebesar 
2,101 lebih besar dari nilai du sebesar 1,685 dan nilai lebih kecil 
dari 4-du sebesar 2,342. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
memenuhi asumsi non autokorelasi. 
4.2.5. Uji Hipotesis 
4.2.5.1.  Uji Signifiikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Maka 
digunakan uji t, dimana df= n-k-1 = 144-3-1= 140. Maka t 
tabel=  1,65581. 
Tabel 4.13 









T Sig. B Std. Error « 
1 (Constant) 5.329 .182  29.359 .000 
ROA .266 .072 .290 3.720 .000 
JML SIMP (dep) -3.302E-8 .000 -.273 -3.554 .001 
LABA BERSIH 1.400E-6 .000 .165 2.154 .033 
a. Dependent Variable: TBH (dep) 
   Sumber : Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
   Berdasarkan tabel 4.13 dapat disimpulkan mengenai 





dependen adalah  nilai t hitung untuk variabel ukuran ROA 
terhadap Tingkat bagi hasil (deposito) menunjukkan 3,720 
Berarti t hitung > t tabel (3,720 >1,65581),dengan tingkat 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya H0 ditolak 
dan Ha diterima. Maka ROA secara parsial berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap tingkat bagi hasil (deposito). 
   Pada variabel jumlah simpanan (deposito) nilai t 
hitung sebesar -3,554. Berarti t hitung < t tabel (-3,554 
<1,65581),  dengan tingkat signifikansi 0,001 lebih kecil 
dari 0,05, artinya H0 ditolak dan Ha diterima.Maka jumlah 
simpanan (deposito) secara parsial berpengaruh negatif 
terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah (deposito) 
dengan tingkat signifikan 0,001. 
   Pada variabel laba bersih, nilai t hitung sebesar 
2,154. Berarti t hitung > t tabel (2,154 >1,65581), dengan 
tingkat signifikansi 0,033 lebih kecil dari 0,05, artinya H0 
ditolak dan Ha diterima. Maka laba bersih secara parsial 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat bagi 
hasil (deposito). 
4.2.5.2.  Uji Signifikansi Simultan (F Test) 
   Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Maka digunakan uji F, dimana F tabel = F (k;n-k)= F 
(3;144-3) = F (3; 141)= 2,67. Bila F hitung lebih besar dari 















Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 40.979 3 13.660 11.349 .000
b
 
Residual 168.507 140 1.204   
Total 209.486 143    
a. Dependent Variable: TBH (dep) 
b. Predictors: (Constant), LABA BERSIH , JML SIMP (dep), ROA 
   Sumber:  Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
   Hasil uji F pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa F 
hitung sebesar 11,349 > 2,67 (F tabel). Nilai signifikansi 
sebesar 0,000 (<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa ROA, 
Jumlah simpanan mudharabah (deposito) dan laba bersih 
bank berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah (deposito). 
4.2.5.3. Koefisien Determinasi (R²) 
   Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variabel dependen. Pada tabel 4.15 koefisien determinasi 
dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .196 .179 1.09675 
a. Predictors: (Constant), LABA BERSIH, JML SIMP (dep), ROA 
   Sumber: Data sekunder yang telah diolah tahun 2020 
   Berdasarkan output SPSS versi 23.0 diperoleh 
angka Adjusted R Square sebesar 0,179 atau (17,9%). Hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen 





dependen (Tingkat bagi hasil) sebesar 17,9%, atau variasi 
variabel independen yang digunakan dalam model (ROA, 
jumlah simpanan dan laba bersih) mampu menjelaskan 
sebesar 17,9% variabel dependen (tingkat bagi hasil). 
Sedangkan sisanya sebesar 82,1% (100%-17,9%) 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain 
yang tidak terdapat dalam penelitian ini yang mampu 
mempengaruhi tingkat bagi hasil simpanan mudharabah 
(deposito). 
   Berdasarkan hasil regresi linear berganda  dapat 
ditarik suatu model persamaan untuk analisis ROA, Jumlah 
simpanan mudharabah (deposito) dan laba bersih bank 
sebagai berikut: 
   Y₂= α +β₁ X₁ + β₂ X₂.₂+β₃X₃.....................2 
     Keterangan : 
     Y₂ = Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
     β₁ X₁ = ROA 
     β₂ X₂.₂ = Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah 
     β₃ X₃  = Laba bersih Bank   
     α = Konstanta 
     Maka, 
      Y₂=5,329+0,266 X1-3,302E-8 X2.2 +1,400E-6 X3 
   Dari persamaan regresi yang telah diperoleh diatas 
maka dibuat suatu interpretasi untuk variabel-variabel bebas 
dengan tingkat konstanta (nilai tetap) sebesar 5,329 dapat 
menunjukkan besar nilai tingkat bagi hasil. Setiap 
peningkatan 1% nilai X1 (ROA) akan meningkatkan tingkat 
bagi hasil sebesar 0,266%. Setiap peningkatan Rp.1 juta 
nilai X2.2 (jumlah simpanan deposito) maka akan 





peningkatan Rp.1juta  nilai X3 (laba bersih bank) maka 
akan menaikkan tingkat bagi hasil sebesar 1,400E-6 %. 
   Variabel ROA (X1) memiliki pengaruh positif (+) 
terhadap tingkat bagi hasil, hal ini terlihat pada nilai 
koefisiensi regresi X1 sebesar 0,266, artinya setiap kenaikan 
ROA sebesar 1% akan mengakibatkan naiknya bagi hasil 
sebesar 0,266%. 
   Variabel Jumlah simpanan deposito (X2.2) memiliki 
pengaruh negatif (-) terhadap bagi hasil, hal ini terlihat pada 
nilai koefisiensi regresi X2.2 sebesar -3,302E-8%, artinya 
setiap kenaikan jumlah simpanan sebesar Rp.1 juta, maka 
akan menurunkan tingkat bagi hasil sebesar 3,302E-8 %. 
   Variabel laba bersih bank (X3) memiliki pengaruh 
positif (+) terhadap tingkat bagi hasil, hal ini terlihat pada 
koefisiensi regresi X3 sebesar 1,400E-6%, artinya setiap 
kenaikan Laba bersih sebesar Rp. 1 juta akan 
mengakibatkan naiknya bagi hasil sebesar 1,400E-6 %. 
4.3. Pembahasan  
 Penelitian ini mengenai pengaruh ROA, Jumlah simpanan 
mudharabah, laba bersih bank terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
(2015-2018). Mendapatkan hasil sebagai berikut: 
4.3.1. Pengaruh ROA Terhadap tingkat bagi hasil simpanan 
mudharabah 
 Berdasarkan uji statistik  hasil  menunjukkan nilai t 
hitung  ROA sebesar 5,532 > t tabel (1,65581) dan 
signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak atau dapat 
dinyatakan bahwa ROA berpengaruh secara signifikan dan 





(tabungan) Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 
2015-2018.  
 Sehingga hipotesis pertama (H₁a) yang menyatakan 
bahwa ROA berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah (tabungan) pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia tahun 2015-2018 diterima. 
 Berdasarkan uji statistik  menunjukkan nilai t hitung 
ROA sebesar 3,720 > t tabel (1,65581) dan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
hipotesis nol ditolak atau dapat dinyatakan bahwa ROA 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap tingkat 
bagi hasil simpanan mudharabah (deposito) Bank Umum 
Syariah di Indonesia pada tahun 2015-2018. 
 Sehingga hipotesis pertama (H₁b) yang menyatakan 
bahwa ROA berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah (deposito) pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia tahun 2015-2018 diterima. 
 Hal ini didukung dengan teori yang dikemukakan 
oleh Antonio bahwa apabila ROA meningkat maka 
pendapatan bank juga meningkat. Dengan adanya 
peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil 
yang diterima oleh nasabah meningkat. Berdasarkan teori 
dalam penelitian Isna K dan Sunaryo (2012), dijelaskan 
bahwa apabila ROA mengalami peningkatan, maka 
demikian juga dengan pendapatannya yang secara 
langsung dapat mempengaruhi tingkat bagi hasil yang 
diperoleh nasabah. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Khansa Fairuz (2018) bahwa ROA 
berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil deposito 





mempunyai pengaruh terhadap tabungan mudharabah, 
Umiyati dan Shella Muthya Syarif (2016) bahwa ROA 
berpengaruh dan merupakan faktor yang dominan 
mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito mudharabah, 
Nana Nofianti, Tenny Badina dan Aditya Erlangga (2015) 
bahwa ROA berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah, Siti Juwairiyah (2008) bahwa ROA 
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat bagi hasil 
tabungan dan deposito mudharabah. Dalam hal ini, ketika 
ROA bank naik kemungkinan besar nasabah yang akan 
menginvestasikan dananya juga akan bertambah karena 
tingkat bagi hasil yang diberikan naik. 
4.3.2.  Pengaruh Jumlah simpanan mudharabah Terhadap 
tingkat bagi   hasil simpanan mudharabah 
 Berdasarkan uji statistik  menunjukkan nilai t hitung 
jumlah simpanan mudharabah (tabungan) sebesar -0,257 < 
t tabel (1,65581) dan signifikansi sebesar 0,797 >0,05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol diterima 
atau dapat dinyatakan bahwa jumlah simpanan 
mudharabah (tabungan) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah Bank 
Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2015-2018.  
 Sehingga hipotesis kedua (H₂a) yang menyatakan 
bahwa Jumlah simpanan mudharabah (tabungan) 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil simpanan 
mudharabah (tabungan) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018 ditolak. 
 Simpanan tabungan tidak berpengaruh karena 
investasi produk tabungan merupakan salah satu produk 
penghimpunan dana yang paling diminati. Investasi 





mempersiapkan diri dikemudian hari. Hal ini dikarenakan 
produk simpanan tabungan adalah produk yang 
pengambilannya dapat diambil oleh nasabah kapan saja, 
maka hal ini yang membuat bank tidak bisa secara 
maksimal mengelola dana nasabah, sehingga porsi bagi 
hasil yang diberikan bank kepada nasabah lebih kecil.
 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Antonio, bahwa tabungan yang 
menerapkan akad mudharabah mengikuti prinsip-prinsip 
akad mudharabah. Diantaranya sebagai berikut: pertama, 
keuntungan dari dana yang digunakan harus dibagi antara 
shahibul maal (dalam hal ini nasabah) dan mudharib 
(dalam hal ini bank). Kedua, adanya tenggang waktu 
antara dana yang diberikan dan pembagian dana itu 
diperlukan untuk waktu yang cukup. 
 Berdasarkan uji statistik, menunjukkan nilai t hitung 
jumlah simpanan mudharabah (deposito) sebesar -3,554 < 
t tabel (1,65581) dan signifikansi sebesar 0,001. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa hipotesis nol ditolak atau 
dapat dinyatakan bahwa jumlah simpanan mudharabah 
(deposito) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat bagi hasil simpanan mudharabah (deposito) Bank 
Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2015-2018. 
 Sehingga hipotesis kedua (H₂b) yang menyatakan 
bahwa Jumlah simpanan mudharabah (deposito) 
berpengaruh negatif  terhadap tingkat bagi hasil simpanan 
mudharabah (deposito) pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018 ditolak. 
 Asumsinya,bahwa nasabah menyimpan uang di 
bank syariah dengan motif ingin mendapatakan 





mempunyai asumsi yang sama maka bank syariah akan 
berusaha meningatkan tingkat bagi hasil minimal sama 
atau bahkan lebih tinggi dari pada yang diinfokan oleh 
bank konvensional. Simpanan deposito mudharabah 
merupakan salah satu jenis simpanan yang berjangka 
lama, dalam mengelola dana investasi dari nasabah, bank 
akan menyalurkan kembali dana tersebut untuk 
pembiayaan atau sejenisnya agar dana tersebut bisa 
berputar dan menghasilkan keuntungan. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Dhiya Afafie (2016) bahwa secara parsial 
jumlah simpanan mudharabah berpengaruh negatif 
terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah, dimana 
jika bank syariah mampu meningkatkan jumlah dana, 
maka nilai tingkat bagi hasil simpanan mudharabah akan 
mengalami penurunan. 
4.3.3. Pengaruh laba bersih bank Terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah 
 Berdasarkan uji statistik  menunjukkan nilai t hitung 
laba bersih sebesar 2,755 > t tabel (1,65581) dan 
signifikansi sebesar 0,007 <0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak atau dapat 
dinyatakan bahwa laba bersih bank berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap tingkat bagi hasil simpanan 
mudharabah (tabungan) Bank Umum Syariah di Indonesia 
pada tahun 2015-2018.  
 Sehingga hipotesis ketiga (H₃a) yang menyatakan 
bahwa laba bersih bank berpengaruh terhadap tingkat bagi 
hasil simpanan mudharabah (tabungan) pada Bank Umum 





 Berdasarkan uji statistik, menunjukkan nilai t hitung 
laba bersih sebesar 2,154 > t tabel (1,65581) dan 
signifikansi sebesar 0,033 < 0,05. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa hipotesis nol ditolak atau dapat 
dinyatakan bahwa laba bersih bank berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap tingkat bagi hasil simpanan 
mudharabah (deposito) Bank Umum Syariah di Indonesia 
pada tahun 2015-2018. 
 Sehingga hipotesis ketiga (H₃b) yang menyatakan 
bahwa laba bersih bank berpengaruh terhadap tingkat bagi 
hasil simpanan mudharabah pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018 diterima. 
 Tingkat bagi hasil merupakan salah satu cara bank 
syariah untuk menarik nasabah menitipkan dananya untuk 
dikelola oleh pihak bank syariah, dengan banyaknya dana 
yang masuk dari nasabah, maka bank dalam mengelola 
dana tersebut semakin optimal dan akan meningkatkan 
laba bersih bank. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
jika laba bersih meningkat maka akan mempengaruhi 
naiknya tingkat bagi hasil. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Ipat Latipah yang dalam jurnalnya 
mengatakan bahwa keberhasilan bank juga dapat dilihat 
dari manajemen lembaga keuangan tersebut. Manajemen 
yang baik ditunjang faktor yang memadai merupakan 
kombinasi ideal untuk keberhasilan bank dalam 
memperoleh laba. Kesuksesan suatu lembaga keuangan 
dapat dilihat dari laba yang diperoleh. Apabila laba yang 
diterima bank tinggi maka akan banyak warga masyarakat 
yang ingin menyimpan uangnya. Karena dengan adanya 





lembaga keuangan tersebut. Dengan perolehan laba tinggi 
dari suatu bank, maka secara tidak langsung dapat 
mencerminkan efisien yang tinggi. Efisiensi bagi sebuah 
bank merupakan aspek yang paling penting diperhatikan 
untuk mewujudkan kinerja keuangan perbankan yang 
sehat. 
 Hasil penelitian ini didukung teori penelitian yang 
dilakukan oleh Adi pranoto (2014) bahwa sehubungan 
dengan laba perusahaan, akuntansi syariah memberikan 
alternatif filosofi dalam upaya merekonstruksi konsep 
akuntansi termasuk di dalamnya konsep laba. Pengertian 
konsep laba dalam akuntansi syariah dirumuskan secara 
deduktif berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang 
bersumber dari Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Mengenai tata 
cara mekanisme pendapatan kepada individu, dilakukan 
dengan mengikuti ketentuan-ketentuan sebab-sebab 
kepemilikan serta transaksi-transaksi yang wajar. Salah 
satu bentuk kemitraan perusahaan dalam konteks syariah 
adalah mudharabah. Dalam sistem mudharabah ini, laba 
bersih perusahaan didistribusikan kepada pemilik modal 
manajemen. 
 Selain itu, Sitepu (2013) juga mengemukakan 
bahwa dalam akuntansi konvensional semua laba bersih 
akan didistribusikan kepada pemilik modal dalam bentuk 
dividen dan laba ditahan. Sedangkan apabila dikaitkan 
dengan hubungan kemitraan antara stockholder dan 
manajemen jelas bahwa terlihat konsep pendistribusian 
laba bersih dalam akuntansi syariah lebih adil jika 






 Penelitian ini juga didukung oleh Nindi Septia One 
Dhira dalam jurnalnya bahwa Pengukuran laba tidak 
hanya digunakan untuk menentukan prestasi perusahaan 
tetapi juga penting sebagai informasi bagi pembagian laba 
dan penentuan kebijakan investasi. Perolehan laba dalam 
kegiatan operasional bank syariah merupakan bagian 
sangat penting dan utama, karena apabila laba pada bank 
syariah tinggi akan mempengaruhi kelangsungan hidup 
bank syariah akan terjamin dan bisa bertahan lama. Laba 
yang diperoleh suatu perusahaan atau bank dapat dilihat 




























  Berdasarkan analisis data yang dilakukan untuk mengetahui 
Pengaruh ROA, Jumlah Simpanan Mudharabah, dan Laba Bersih 
Bank Terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Pada 
Bank Umum Syariah (2015-2018) dimana jumlah sempel yang 
diteliti 9 bank yang menjadi target penelitian, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1.  Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa ROA 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah (tabungan). Hal ini didukung peneltian 
yang dilakukan oleh Moh Muksin (2010) bahwa ROA Return 
On Asset (ROA) secara statistik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah 
(deposito). Hal ini didukung oleh peneltiian Khansa Fairuz 
(2018) bahwa ROA berpengaruh positif terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah. 
2. Jumlah simpanan mudharabah (tabungan) secara statistik tidak 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah 
(tabungan). Jumlah simpanan mudharabah (deposito) secara 
statistik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 
bagi hasil simpanan mudharabah (deposito). Hal ini didukung 
penelitian  Dhiya Afafie (2016) bahwa secara parsial jumlah 
simpanan mudharabah berpengaruh negatif terhadap tingkat 
bagi hasil simpanan mudharabah, dimana jika bank syariah 
mampu meningkatkan jumlah dana, maka nilai tingkat bagi hasil 
simpanan mudharabah akan mengalami penurunan. 
3. Laba bersih bank secara statistik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah 





dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah 
(deposito). Hal ini didukung teori yang dikemukakan Nindi 
Septia One Dhira dalam jurnalnya bahwa Pengukuran laba tidak 
hanya digunakan untuk menentukan prestasi perusahaan tetapi 
juga penting sebagai informasi bagi pembagian laba dan 
penentuan kebijakan investasi. Perolehan laba dalam kegiatan 
operasional bank syariah merupakan bagian sangat penting dan 
utama, karena apabila laba pada bank syariah tinggi akan 
mempengaruhi kelangsungan hidup bank syariah akan terjamin 
dan bisa bertahan lama. Laba yang diperoleh suatu perusahaan 
atau bank dapat dilihat dalam perolehan laba bersih yang 
dihasilkan. 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
  Keterbatasan penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dipublikasikan dari 
web resmi laporan keuangan triwulan Bank Umum Syariah yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini, Sehingga penelitian yang 
dihasilkan kurang menjelaskan permasalahan tingkat bagi hasil. 
2. Keterbatasan variabel independen yang digunakan, sehingga dinilai 
kurang menjelaskan faktor yang mempengaruhi pembiayaan 
mudarabah. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya nilai R Square 
pada tabungan mudharabah hanya sebesar  18,2 % dan nilai R 
Square pada deposito mudharabah sebesar 17,8%. 
3. Data yang digunakan adalah data sekunder, sehingga peneliti tidak 
bisa menjamin keakuratan dan mengawasi kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam mengolah data laporan keuangan. 
5.3. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 





1. Bagi Bank Umum Syariah, hasil penelitian ini digunakan 
sebagai informasi bagi bank umum syariah agar 
memberikan bagi hasil yang menarik. 
2.  Bagi investor dan calon investor Bank Umum Syariah 
sebelum mengambil keputusan berinvestasi pada simpanan 
mudharabah, disarankan untuk selalu mengamati 
perkembangan kinerja Bank Umum Syariah karena akan 
berpengaruh nyata terhadap bagi hasil yang akan 
diterimanya.  
3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah 
variabel lain yang berkaitan dengan tingkat bagi hasil, 
rentang waktu penelitian agar mendapatkan hasil yang 
lebih akurat.  
4. Bank Syariah hendaknya meningkatkan manajemen 
pelaporan keuangannya dengan cara melaporkan semua 
data dan informasi keuangannya secara lengkap kepada BI, 
disamping itu laporan keuangan tersebut hendaknya juga 
disampaikan kepada masyarakat sebagai bentuk 
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    LAMPIRAN  
Lampiran 1 
Sampel Data ROA, Jumlah Simpanan Mudharabah, Laba Bersih dan 
Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah pada Bank Umum 






























3,15 3.285.742 4.364.453 101.579 6,36 10,68 
TW2 2,86 3.226.613 5.506.664 199.640 5,76 7,08 
TW3 2,49 3.600.207 5.682.467 269.793 6,12 10,56 
TW4 2,83 4.789.269 3.712.924 423.238 5,64 6,72 
2016 TW1 3,33 3.853.239 5.519.054 120.444 5,88 7,08 
TW2 3,00 4.259.940 5.796.887 230.803 5,76 6,48 
TW3 0,41 4.859.024 5.880.543 15.635 2,40 6,24 
TW4 0,52 6.232.170 4.879.278 101.819 2,40 4,20 
2017 TW1 3,40 4.971.372 4.558.073 115.714 2,40 6,24 
TW2 0,21 5.163.425 6.087.193 207.894 2,52 6,00 
TW3 2,53 5.339.629 6.498.510 295.457 2,52 5,88 
TW4 2,83 7.461.280 6.454.717 399.093 2,52 5,88 
2018 TW1 2,50 5.760.046 7.108.121 99.394 2,52 5,88 
TW2 2,40 5.864.435 7.136.829 198.688 2,52 6,00 





TW4 2,51 7.729.111 5.275.551 433.577 2,28 6,00 








0,62 19.831.782 25.667.552 87.457 2,75 4,39 
TW2 0,51 20.330.032 25.007.540 106.540 2,52 3,62 
TW3 0,36 21.306.770 26.034.645 113.961 2,72 4,36 
TW4 0,25 22.755.891 20.241.933 25.209 2,10 4,82 
2016 TW1 0,25 22.152.671 33.266.583 75.715 2,04 4,54 
TW2 0,15 22.191.131 24.736.018 30.514 1,83 4,28 
TW3 0,13 23.561.248 25.829.115 37.954 1,83 4,31 
TW4 0,22 25.157.790 26.080.777 80.511 1,95 4,66 
2017 TW1 0,12 25.176.760 27.368.932 12.268 1,80 4,27 
TW2 0,15 25.006.872 24.736.018 30.514 1,91 4,55 
TW3 0,11 26.103.529 30.790.405 34.170 1,93 4,58 
TW4 0,11 28.200.736 30.185.030 26.116 2,01 4,80 
2018 TW1 0,15 28.691.501 28.068.735 16.606 1,84 4,13 
TW2 0,49 28.408.924 25.912.415 103.737 1,79 4,01 
TW3 0,35 29.583.338 26.984.305 111.792 1,85 4,11 
TW4 0,11 31.318.420 30.185.030 26.116 1,89 4,70 






-1,21 248.816 3.938.335 19.164 2,79 4,88 
TW2 -0,73 236.765 3.407.059 21.771 3,19 5,21 
TW3 -0,34 232.449 3.209.271 14.648 1,98 5,05 
TW4 0,30 231.225 3.516.950 12.224 1,49 4,33 
2016 TW1 4,86 325.768 3.542.658 66.372 1,70 4,96 
TW2 3,21 266.585 3.513.815 87.793 2,08 5,33 





TW4 2,63 355.077 4.040.208 110.729 2,40 5,08 
2017 TW1 1,82 334.891 3.925.374 26.948 2,07 5,04 
TW2 1,63 339.521 3.829.339 38.103 1,89 5,00 
TW3 1,54 410.096 4.001.087 72.297 1,73 4,14 
TW4 1,56 475.568 4.021.738 72.555 1,52 4,80 
2018 TW1 0,91 454.746 3.885.651 11.258 1,31 4,56 
TW2 0,98 463.647 3.916.246 24.397 1,17 4,47 
TW3 0,96 478.914 3.867.916 36.109 1,03 4,54 
TW4 0,93 521.184 4.457.875 46.577 1,07 4,42 







0,53 465.090 12.586.956 254.134 1,97 7,87 
TW2 0,78 485.373 12.360.722 60.152 1,94 7,66 
TW3 0,80 583.467 13.710.799 93.115 1,92 7,59 
TW4 0,76 696.198 14.772.700 122.637 1,91 7,59 
2016 TW1 0,99 831.283 14.801.869 42.951 1,84 7,13 
TW2 1,03 797.721 14.779.627 90.279 1,84 7,13 
TW3 0,98 887.139 15.444.774 129.164 1,72 6,66 
TW4 0,95 983.121 15.729.625 170.209 1,57 6,54 
2017 TW1 0,65 111.937 16.400.807 33.177 1,14 6,22 
TW2 0,71 1.042.186 17.193.020 70.657 1,15 6,31 
TW3 0,82 1.157.739 18.340.728 127.299 1,15 6,33 
TW4 0,82 1.270.484 15.729.625 127.299 1,14 6,22 
2018 TW1 0,86 1.449.246 20.404.733 54.381 1,14 6,22 
TW2 0,92 1.379.999 18.860.808 120.157 1,04 5,83 





TW4 0,43 1.659.109 19.029.104 106.600 0,95 6,09 








1,20 4.912.965 9.717.721 45.668 3,35 5,55 
TW2 1,30 4.983.968 9.203.776 99.943 3,38 5,59 
TW3 1,32 5.240.548 10.642.212 156.619 3,39 5,48 
TW4 1,43 5.700.830 10.404.894 228.525 3,35 5,40 
2016 TW1 1,65 5.844.841 11.491.945 75.178 3,21 5,25 
TW2 1,59 6.108.866 11.545.007 145.645 3,14 5,12 
TW3 1,53 6.450.989 11.969.625 215.231 1,78 4,85 
TW4 1,44 6.877.442 12.691.186 277.375 2,95 4,42 
2017 TW1 1,40 7.140.354 13.577.982 77.638 2,90 4,45 
TW2 1,48 7.146.135 13.965.502 165.083 2,84 4,32 
TW3 1,44 7.422.247 14.175.690 246.602 2,58 4,08 
TW4 1,31 8.254.396 14.220.944 306.686 2,81 3,78 
2018 TW1 1,35 8.367.086 17.008.979 94.479 2,53 3,95 
TW2 1,42 8.634.903 15.287.386 202.989 2,46 4,15 
TW3 1,42 9.110.400 15.364.281 306.613 2,48 4,18 
TW4 1,42 9.802.866 15.682.417 416.080 2,50 4,09 






1,56 57.708 4.387.719 115.408 0,91 5,05 
TW2 1,22 63.086 4.639.958 29.266 0,73 5,18 
TW3 1,13 80.566 4.616.572 41.839 0,82 5,20 
TW4 1,14 50.741 5.086.656 53.578 0,81 5,20 
2016 TW1 0,20 62.592 4.509.628 2.666 1,02 5,12 
TW2 0,36 57.860 5.511.962 9.797 0,99 5,00 





TW4 0,37 92.802 5.837.088 19.541 1,00 5,14 
2017 TW1 0,80 134.489 6.286.917 12.758 1,01 5,15 
TW2 0,45 178.972 7.033.508 15.007 0,98 4,96 
TW3 0,29 276.338 6.704.060 15.071 0,94 4,74 
TW4 -10,77 297.208 6.667.851 968.851 0,78 3,94 
2018 TW1 0,26 285.800 5.644.314 4.001 0,86 4,06 
TW2 0,26 223.486 5.005.110 8.040 0,92 3,26 
TW3 0,25 172.658 4.934.973 11.769 2,48 4,09 
TW4 0,26 170.190 5.977.898 20.788 2,09 4,79 







0,62 12.440.836 25.667.552 87.457 2,48 4,32 
TW2 0,51 10.257.416 25.007.540 106.540 2,09 3,04 
TW3 0,36 9.993.420 26.034.645 113.961 1,98 5,95 
TW4 0,25 873.054 25.421.933 25.209 1,72 5,79 
2016 TW1 0,25 9.711.637 25.421.933 25.209 1,72 5,78 
TW2 0,15 9.192.076 24.736.018 30.514 0,83 3,80 
TW3 0,13 9.382.134 25.829.115 37.954 0.77 4,16 
TW4 0,22 9.700.808 26.080.777 80.511 0,80 5,99 
2017 TW1 0,12 9.692.881 27.368.932 12.268 0,84 4,20 
TW2 0,15 9.192.076 24.736.018 30.514 0,83 3,04 
TW3 0,11 9.382.134 30.790.405 34.170 0,85 3,55 
TW4 0,11 1.951.367 30.185.030 26.116 0,87 3,56 
2018 TW1 0,15 10.359.694 28.068.735 16.606 0,85 3,73 
TW2 0,49 10.147.307 25.912.415 103.737 0,76 3,39 





TW4 0,11 10.200.677 30.185.030 26.116 0,87 3,56 








0,71 39.418 2.030.162 48.462 2,09 5,30 
TW2 0,79 39.675 2.311.402 9.054 2,15 5,43 
TW3 0,86 35.125 2.247.060 15.336 2,13 5,43 
TW4 1,00 44.673 2.858.733 23.437 2,15 5,43 
2016 TW1 0,76 52.292 2.742.297 6.063 2,14 5,43 
TW2 0,90 70.750 2.755.498 14.375 2,14 6,30 
TW3 1,00 89.715 2.935.810 24.093 1,24 5,37 
TW4 1,13 111.741 3.365.266 36.816 2,10 5,32 
2017 TW1 0,99 115.166 3.738.569 9.467 2,10 5,31 
TW2 1,05 123.903 3.745.345 20.130 2,10 5,31 
TW3 1,12 135.597 3.664.446 32.851 2,10 5,31 
TW4 1,17 164.773 3.913.941 47.860 2,09 5,31 
2018 TW1 1,10 208.043 4.085.637 12.009 2,10 5,22 
TW2 1,13 234.532 4.285.423 25.208 2,10 5,31 
TW3 1,12 248.461 4.567.839 38.209 2,10 5,31 
TW4 1,17 307.612 4.530.711 58.367 2,10 5,31 







0,35 239.672 3.200.471 4.393 2,05 6,32 
TW2 0,49 230.659 3.312.911 12.304 3,81 6,37 
TW3 0,66 253.681 3.495.978 24.278 3,80 6,40 
TW4 0,79 265.354 3.808.983 27.778 3,92 6,63 
2016 TW1 1,13 277.845 4.189.180 14.365 3,92 6,54 
TW2 1,00 309.266 4.231.143 25.701 3,00 6,49 










0,76 372.526 4.338.633 1.044.38
6 
0,99 6,37 
2017 TW1 0,53 357.531 4.380.913 5.959 2,93 6,27 
TW2 0,39 308.385 4.753.806 7.482 1,14 6,16 
TW3 0,27 359.728 4.880.748 6.910 2,96 6,18 
TW4 0,02 333.576 4.390.761 112.373 2,73 5,93 
2018 TW1 0,09 281.623 4.306.602 1.575 2,23 4,91 
TW2 0,18 227.878 3.858.374 6.065 2,43 5,03 
TW3 0,21 253.681 3.614.676 10.504 3,80 6,40 
TW4 0,02 211.495 4.625.627 2.245 2,16 4,50 
Sumber: Data Sekunder Laporan keuangan triwulan 2015-2018  
STATISTIK DESKRIPTIF 
Lampiran 2 
Uji Statistik Deskriptif variabel ROA,Jumlah simpanan, Laba bersih, dan 
Tingkat Bagi hasil 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 144 -10.77 4.86 .8822 1.31688 
JML.SIMP (tab) 144 35125 101167307 5989549.22 11174992.707 
JML SIMP (dep) 144 2030162 52775551 12240743.94 10022721.442 
LABA BERSIH 144 1575 1044386 97237.78 142912.717 
TBH (tab) 144 .69 6.36 2.1058 1.12441 
TBH (dep) 144 3.04 10.68 5.2961 1.21035 
Valid N (listwise) 144     



































 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.01209985 
Most Extreme Differences Absolute .112 
Positive .112 
Negative -.089 
Test Statistic .112 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

























 Mean .0000000 
Std. Deviation .32050330 
Most Extreme Differences Absolute .064 
Positive .064 
Negative -.049 
Test Statistic .064 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 











B Std. Error « Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.635 .133  12.288 .000   
ROA .364 .066 .426 5.532 .000 .966 1.036 
JML.SIMP 
(tab) 
-1.968E-9 .000 -.020 -.257 .797 .990 1.010 
LABA 
BERSIH 
1.660E-6 .000 .211 2.755 .007 .975 1.026 













T Sig. B Std. Error « 
1 (Constant) 1.635 .133  12.288 .000 
ROA .364 .066 .426 5.532 .000 
JML.SIMP (tab) -1.968E-9 .000 -.020 -.257 .797 
LABA BERSIH 1.660E-6 .000 .211 2.755 .007 









T Sig. B Std. Error « 
1 (Constant) 1.116 .290  3.853 .000 
Ln_X1 -.180 .093 -.170 -1.941 .054 
Ln_X2 -.011 .012 -.080 -.870 .386 
Ln_X3 -.029 .021 -.134 -1.374 .172 












Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 36.034 3 12.011 11.616 .000
b
 
Residual 144.760 140 1.034   
Total 180.795 143    
a. Dependent Variable: TBH (tab) 
b. Predictors: (Constant), LABA BERSIH, JML.SIMP (tab), ROA 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .446
a
 .199 .182 1.01686 
a. Predictors: (Constant), LABA BERSIH, JML.SIMP (tab), ROA 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .199 .182 1.01686 .623 
a. Predictors: (Constant), LABA BERSIH, JML.SIMP (tab), ROA 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .020 -.001 .61768 1.923 
a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1 








T Sig. B Std. Error « 
1 (Constant) 1.635 .133  12.288 .000 
ROA .364 .066 .426 5.532 .000 
JML.SIMP (tab) -1.968E-9 .000 -.020 -.257 .797 
LABA BERSIH 1.660E-6 .000 .211 2.755 .007 






























B Std. Error « Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.329 .182  29.359 .000   
ROA .266 .072 .290 3.720 .000 .947 1.056 
JML SIMP (dep) -3.302E-8 .000 -.273 -3.554 .001 .971 1.030 
LABA BERSIH 1.400E-6 .000 .165 2.154 .033 .975 1.026 
a. Dependent Variable: TBH (dep) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.08552656 
Most Extreme Differences Absolute .134 
Positive .134 
Negative -.040 
Test Statistic .134 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 













T Sig. B Std. Error « 
1 (Constant) 5.329 .182  29.359 .000 
ROA .266 .072 .290 3.720 .000 
JML SIMP (dep) -3.302E-8 .000 -.273 -3.554 .001 
LABA BERSIH 1.400E-6 .000 .165 2.154 .033 
















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .196 .178 1.09710 .726 
a. Predictors: (Constant), LABA BERSIH , JML SIMP (dep), ROA 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 40.979 3 13.660 11.349 .000
b
 
Residual 168.507 140 1.204   
Total 209.486 143    
a. Dependent Variable: TBH (dep) 












T Sig. B Std. Error « 
1 (Constant) -.001 .112  -.005 .996 
Ln_X1 -.048 .025 -.180 -1.933 .055 
Ln_X2 .010 .008 .118 1.267 .207 
Ln_X3 .002 .005 .033 .347 .729 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .037 .016 .78339 2.101 
a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1 
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